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ABSTRAK 

Suraihena Aprilla , 2002090056, Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas III Sd Pab 13. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa di kelas III SD Pab 13, 

karena metode yang digunakan oleh guru kurang menarik. Rumusan masalah yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu apakah terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan 

metode inquiry pada pembelajaran ipa dan bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa 

sesudah adanya penerapan metode inquiry pada pembelajaran IPA kelas III SD PAB 13. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

dengan penerapan metode Inquiry pada pembelajaran IPA dan untuk menganalisis tingkat 

peningkatan motivasi belajar siswa setelah mendapat penerapan metode Inquriy pada 

pembelajaran IPA di kelas III SD PAB 13 . 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2023/2024 dalam dua siklus. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas III SD Pab 13 yang berjumlah 23 siswa yang terdiri 10 

perempuan dan 13 laki-laki. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket dan aktivitas 

guru. Instrumen penelitian berupa angket dan aktivitas guru. Teknik analisis data yang dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi 

belajar siswa pada  muatan pembelajaran IPA di kelas III SD Pab 13. Pada siklus I terdapat 3 

siswa ( 13%) kriteria sangat baik, kriteria baik 13 siswa (57%), 1 siswa (4%) kriteria cukup dan 6 

siswa (26%) kriteria kurang, sedangkan siklus II hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu 

meningkat terdapat 5 siswa (22%) kriteria sangat baik, 14 siswa (62%) kriteria baik, kriteria 

cukup terdapat 2 siswa (8%) dan 2 siswa (8%) kriteria kurang.  Dengan demikian ada 

peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II sebanyak 3 siswa. Selain itu keaktifan siswa 

dalam mengikuti pelajaran juga meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya motivasi 

belajar siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Metode Inquiry 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

  Sekolah Dasar menjadi lembaga pendidikan yang perannya bagi anak begitu 

penting. Karena pada usia sekolah dasar merupakan usia-usia yang potensial untuk 

mengembangkan kecerdasan afektif (sikap), kecerdasan kognitif (pengetahuan) 

maupun kecerdasan psikomotorik (ketrampilan). Pendidikan di sekolah dasar harus 

mampu memberikan edukasi pembelajaran pada anak untuk dapat menghadapi 

perkembangan zaman. Pentingnya pendidikan telah banyak disadari oleh sebagian 

kalangan masyarakat terlebih lagi para praktisi pendidikan. Salah satu tujuan mendasar 

dari pendidikan adalah bagaimana agar pendidikan mampu menjawab permasalahan - 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.  

  Dalam pendidikan, seorang pendidik itu menjadi peran utama yang sangat 

dibutuhkan dalam bidang Pendidikan yang bertugas dalam mengubah, mengajak serta 

membimbing seorang peserta didik dalam tercapainya suatu perkembangan 

pembelajaran yang baik yang akan dituju.  Proses pembelajaran di dalam kelas 

diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, siswa terbiasa untuk 

mengingat dan menimbun informasi, tanpa berusaha untuk menghubungkan yang 

diingat itu dengan kehidupan sehari-hari. Masyarakat  menempatkan  guru  pada  

tempat  yang  lebih terhormat  di  lingkungannya karena dari seorang  guru  

diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa  guru  

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia 

seutuhnya yang berdasarkan pancasila (Mamo, 2010:18) 
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  Perkembangan peserta didik dapat dilakukan jika adanya suatu dorongan 

berupa motivasi belajar pada diri peserta didik. Menurut Winkel (dalam Aina 

Mulyana, 2018) mengartikan motivasi belajar adalah segala usaha di dalam diri sendiri 

yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

serta memberi arah pada kegiatan – kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

tercapai.  Motivasi mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu agar tercapainya 

suatu tujuan yang ingin dicapainya. Belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk 

mencapai keberhasilan secara optimal. 

  Namun permasalahan yang terjadi pada siswa kelas III adalah kurangnya 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa pun kurang. 

Penyebab anak kurang termotivasi untuk belajar yaitu guru hanya menggunakan 

metode ceramah saja sehingga siswa menjadi kurang tertarik untuk belajar. Perangkat 

pembelajaran merupakan alat yang disiapkan guru untuk mendukung proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan pembelajaran dengan baik 

(Sahidu, 2019). 

  Pada saat pembelajaran di sekolah, guru sering dihadapkan dengan sejumlah 

karakteristik anak didik yang berbeda-beda. Ada anak didik yang menempuh kegiatan 

belajarnya dengan lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun disisi lain 

tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami rendahnya motivasi belajar. Guru 

hampir tidak pernah menggunakan media ataupun metode pembelajaran, sehingga 

siswa tidak terlalu aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga mengarah pada 

pembelajaran yang pasif dan membosankan. Sebagian siswa ada yang tidak terlalu 
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peduli akan pembelajaran yang diajarkan oleh guru dikarenakan dengan menggunakan 

metode yang biasa saja.  

  Adapun menurut wali kelas III SD PB 13 dari 23 siswa yang terdapat 17 anak 

yang belum mencapai motivasi belajar siswa. Tentunya sangat disayangkan mengingat 

pentingnya pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip –prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA di SD mencakup materi tentang 

pengetahuan-pengetahuan alam yang melekat dengan kehidupan siswa. Dengan tujuan 

siswa diharapkan harus mampu dapat mengenal dan mengetahui suatu pengetahuan-

pengetahuan alam tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Sobron, 2019).  

  Selain itu untuk meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

kelas III pada mata pelajaran IPA, maka seorang guru harus kreatif dalam memilih 

model atau metode pembelajaran yang sesuai. Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat dipilih dalam pembelajaran IPA adalah metode pembelajaran Inquiry. 

(Verawati, 2013) juga menyatakan bahwa model inquiry merupakan model yang kuat 

menggunakan konstruktivis, yang menjelaskan bahwa pengetahuan dikonstruksi 

sendiri oleh peserta didik melalui proses penyelidikan sehingga menemukan 

pengetahuan sendiri. Menurut Wahyuni et al., (2018) perangkat pembelajaran berbasis 
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inquiry terbimbing berbantuan eksperimen yang dikembangkan berada pada kategori 

sangat valid. 

  Metode inquiry yaitu suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku. 

Metode ini memiliki keunggulan dapat membangkitkan motivasi belajar dan gairah 

belajar dan memperkuat dan menambah rasa kepercayaan diri sendiri proses 

menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran 

guru yang sangat terbatas. Metode inquiry ini termasuk dalam teori Behavioristik yang 

dimana siswa dalam proses belajar mengajar yang terpenting adalah seseorang akan 

dianggap belajar ketika menunjukkan perubahan perilaku yang bisa diartikan dengan 

adanya stimulus dan respon. Dimana guru memberikan stimulus dan siswa dapat 

respon atau menerima. Berdasarkan pengertian diatas maka penerapan metode 

pembelajaran inquiry diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. 

  Faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan karena 

kurangnya dorongan dari guru dalam proses pembelajaran yang kurang menggunakan 

metode dalam pengajaran yang akan disampaikan oleh siswa. Hal ini dibuktikan masih 

banyaknya siswa yang malas dalam pembelajaran IPA pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Faktor penyebab lainnya yaitu kurangnya pengajaran variasi yang 

dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung dengan 

data dokumen nilai ilmu pengetahuan alam (IPA) tahun ajaran 2023/2024 yang 

menunjukkan nilai pengetahuan IPA pada aspek termotivosi belajar belum mencapai 
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  Berdasarkan hasil diskusi peneliti yang dilakukan pada tanggal 22 November 

2023 dengan saya sendiri dan pimpinan SD PAB 13 ,peneliti menawarkan metode 

inquiry sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar pada siswa SD PAB 13. Metode 

inquiry ini memberikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan 

memberikan dukungan kepada siswa. Metode ini merupakan salah satu program 

pengajaran dalam memotivasi belajar siswa.  

  Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

mengungkapkannya menjadi sebuah karya ilmiah yang peneliti susun menjadi sebuah 

judul : “ Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Kelas III SD PAB 13 ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Rendahnya motivasi belajar karena pembelajaran masih dilakukan dengan sekedar 

memberikan materi penjelasan. 

2. Capaian pembelajaran yang masih rendah karena kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan tidak menggunakan metode pembelajaran yang menarik. 

3. Tidak terdapat motivasi belajar siswa karena penggunaan metode pembelajaran yang 

sebelumnya monoton yaitu ceramah dan tugas. 

4. Siswa tidak memahami materi karena siswa tidak pernah diberi pengalaman secara 

langsung sehingga siswa menganggap materi sulit untuk dipahami. 

5. Proses pembelajaran tidak kondusif karena guru belum biasa menciptakan suasana 

belajar yang menarik. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah “ Penerapan Metode Inquiry untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas III SD PAB 13 ”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan metode inquiry 

pada pembelajaran IPA kelas III SD PAB 13 ? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa sesudah adanya penerapan metode 

inquiry pada pembelajaran IPA kelas III SD PAB 13 ? 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka tujuan yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan 

metode Inquiry pada pembelajaran IPA kelas III SD PAB 13.  

2. Untuk menganalisis tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah mendapat 

penerapan metode Inquriy pada pembelajaran IPA di kelas III SD PAB 13 . 

F. Manfaat Penilitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

  Adapun manfaat yang diharapkan penulis adalah hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sumber rujukan bagi peneliti – peneliti berikutnya yang berkaitan dengan 
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model pengajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa mengenai materi 

pembelajaran IPA tentang perubahan energi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa 

dalam belajar dan menjadikan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan dan penelitian 

relevan pada bentuk – bentuk karya ilmiah lainnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pembelajaran   

a. Pengertian Belajar  

 Belajar adalah suatu kegiatan mental/psikologis yang terjadi selama interaksi 

aktif dengan lingkungan sehingga menimbulkan perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai (Riyanto, 2014). Kegiatan atau aktivitas disebut dengan 

kegiatan belajar, yang hakikatnya belajar adalah suatu proses (Lismaya, 2019). 

 Belajar merupakan aktivitas mental yang bertujuan untuk mencapai perubahan 

perilaku positif melalui latihan dan pengalaman serta memperhatikan aspek 

kepribadian (Akollo & Toisuta, 2020). Trianto (2014) Belajar adalah perubahan pada 

diri sendiri yang terjadi melalui pengalaman dan bukan melalui pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh atau ciri-ciri seseorang sejak lahir. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah aktivitas mental atau 

proses belajar yang aktif sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai dalam perkembangan dan kepribadian 

karakteristik seorang sejak lahir.  

b. Pengertian Pembelajaran  

 Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik (Samsinar, 2020). Pembelajaran untuk menghasilkan belajar dan situasi 

eksternal harus dirancang untuk mengaktifkan, mendukung, dan mempertahankan 

proses internal yang terlibat dalam setiap peristiwa pembelajaran (Basyir, Dinana & 

Devi, 2020). 
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 Hamdani, (2014: 72) Pembelajaran adalah upaya guru  terhadap kemampuan, 

potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang sangat berbeda-beda sehingga terjadi 

interaksi yang optimal antara guru dengan siswa dan antar siswa lingkungan dan 

layanan yang disesuaikan. Sedangkan Menurut Syaiful menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilkukan oleh guru dan 

belajar dilakukan oleh siswa(Marzuki, Ismail, 2019).  

 Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan strategi proses 

mengajar yang dilakukan guru dan belajar yang dilakukan siswa untuk menghasilkan 

minat dan bakat siswa.  

c. Faktor – Faktor Memperoleh Belajar Dan Pembelajaran 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor internal ini meliputi faktor psikologis dan 

fisiologis. Faktor psikologis merupakan keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. Beberapa faktor psikologis yang 

dapat mempengaruhi proses belajar antara lain kecerdasan, motivasi, minat, sikap, 

dan bakat siswa, sedangkan faktor fisiologis adalah yang berkaitan dengan kondisi 

fisik individu (Barudin dan Wahyuni, 2010). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu yang 

dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial 

dan faktor lingkungan nonsosial (Baharudin dan Wahyuni, 2010).  
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2. Metode pembelajaran Inquiry 

a. Pengertian Metode Inquiry 

 Metode Inquiry merupakan merupakan strategi pembelajaran yang 

merangsang, mengajarkan, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan 

sistematis agar dapat secara mandiri menemukan jawaban atas berbagai pertanyaan 

yang diajukan (Carlucy et al, 2018; Efendi & Wardani, 2021; Safitri et al, 2021). 

 Menurut (Dermott dalam Rositawati., 2018:77) metode pembelajaran inquiry 

merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan dasar berpikir 

ilmiah dalam pembelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif. Sejalan dengan 

pendapat (Andriani & Nirmawan, 2022) bahwa metode inquiry merupakan Model 

pembelajaran ini mengutamakan pemikiran tingkat tinggi. 

 Sedangkan menurut Fathurrohman (2017:104) inquiry yang berpartisipasi atau 

atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan 

penelitian. Menurut (John Dewey dalam Maria, 2018:95), Metode Inquiry Penekanan 

yang dilakukan pada siswa yang terlibat dalam penelitian yang sistematis, kritis, dan 

logis untuk menemukan pengetahuan mereka sendiri.  

 Berdasarkan beberapa definisi diatas bahwa Metode Inquiry adalah metode 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk dapat berpikir secara kritis pada saat 

pembelajaran berlangsung dalam mencari jawaban dengan cara memberikan 

pertanyaan dan mencari informasi dengan melakukan penyelidikan.  

b. Tujuan Metode Inquiry 

 Menurut Suid, Yusuf, & Nurhayati 2017 dalam (Prasetiyo& Rosy, 2020) 

menjelaskan tujuan dari Inquiry adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
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siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberi peluang yang lebih besar 

terhadap mereka untuk meningkatkan hasil belajar dengan mengarahkan siswa agar 

dapat menemukan jawaban dari masalah yang telah dipelajari. 

 Metode Inquiry bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan intelektual dan keterampilan lainnya seperti mengajukan pertanyaan 

dan mencari jawaban (Muliani & Wibawa, 2019 ; Toharudin, 2020). Tujuan  Metode 

Inquiry  menurut National  Research Councildalam Susanto (2013:173), sebagai 

berikut : 

1) Mengembangkan keinginan dan motivasi siswa untuk mempelajari prinsip dan 

konsep sains. 

2) Mengembangkan keterampilan ilmiah siswa sehingga mampu bekerja seperti 

layaknya seorang ilmuan.  

3) Membiaisaikain siswai bekerjai kerais untuk memperoleh pengetaihuain.  

Daipait disimpulkain dairi bebera ipai definisi diaitais baihwai tujuain Metode Inquiry ya iitu : 

a. Siswai maimpu berpikir kritis dain termotivaisi paidai saiait pembelaijaira in 

berailngsung untuk menemukain jaiwaiba in dairi maisailaih yaing ditemui.   

b. Siswai maimpu mengembaingkain keteraimpilain paidai saiait pembailaijairain 

berlaingsung dengain memberikain pertainyaiain kepaidai guru.  

c. Membuait siswai terbiaisa i untuk bekerjai dailaim memperoleh pengetaihuain dengain 

bekerjai saimai aita iu berkelompok bersaimai temain.  

d. Langkah – langkah Metode Inquiry 

 (Gunairdi, 2020) memaipairkain laingkaih-laingkaih metode Inquiry secairai umum, 

ya iitu sebaigaii berikut : 
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1. Orientaisi, Guru mengkondisikain siswai bersiaip untuk melaiksainaikain 

pembelaijairain denga in menjelaiskain topik, tujuain, dain haisil belaijair yaing 

dihairaipkain daipait dicaipaii oleh pesertai didik.  

2. Merumuskain maisailaih, Guu memberikain faisilitais peserta i didik untuk 

merumuskain maisailaih sesuaii dengain maiteri yaing aikain dipelaijairi 

3. Merumuskain hipotesis, Guru mengairaihkain pesertai didik untuk mengembaingkain 

kemaimpuain siswai dengain cairai menyaimpaiikain pertainyaiain yaing bisai 

mengairaihkain siswai untuk merumuskain jaiwa ibain sementaira i.  

4. Mengumpulkain daitai, Guru membimbing siswai untuk berpikir dain mencairi 

informaisi ya ing dibutuhkain.  

5. Menguji hipotesis, Guru membaintu pesertai didik dailaim menemukain jaiwaibain 

ya ing diainggaip sesuaii dengain daitai da in informaisi ya ing diperoleh.  

6. Merumuskain kesimpulain, Guru membimbing pesertai didik da ilaim proses 

mendeskripsikain temuain ya ing didaipaitkain berdaisairkain haisil hipotesis.  

Maikai daipait disimpulkain baihwai sebelum memulaii pembelaijairain guru hairus 

mengkondisikain situaisi dain suaisainai kelais menjaidi aiktif dain sailing merespon aigair 

siswai mudaih dailaim mengikuti kegiaitain pembelaijairain.  

e. Kelebihan dan Kelemahan Metode Inquiry 

1. Kelebihan Metode Inquiry  

 Menurut Haimruni (2010 : 100), aidai beberaipai kelebihain metode Inquiry di 

aintairainya i :  
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a) Menekainkain kepaidai pengembaingain aispek kognitif, aifektif, dain psikomotor 

secairai seimbaing sehinggai pembelaijairain melailui metode ini diainggaip lebih 

bermaiknai.   

b) Memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk belaijair sesuaii dengain gaiya i 

belaijairainyai.  

c) Sesuaii dengain perkembaingain psikologi belaijair modern ya ing mengainggaip 

belaijair aidailaih proses perubaihain tingkaih laiku lewait pengailaimain.  

d) Maimpu melaiyaini kebutuhain siswai ya ing memiliki kemaimpuain di aitais raitai-raitai, 

sehingga i siswai ya ing memiliki kemaimpuain belaijair baigus tidaik a ikain terhaimbait 

oleh siswai ya ing lemaih dailaim belaijair.  

(Naibaibain, 2023) berpendaipait tentaing kelebihain dairi metode Inquiry aintairai laiin, 

ya iitu : 

a) Suaisainai pembelaijairain dailaim kelais aikain lebih hidup kairenai menjaidikain siswa i 

ya ing paisif menjaidi a iktif. 

b) Konsep daisair pemikirain siswai aikain terbentuk dain berkembaing.  

c) Cairai berfikir dain keteraimpilain bekerjai saimai siswai aikain meningkait 

berdaisairkain inisiaitif merekai sendiri. 

d) Terhindair dairi cairai belaijair traidisionail dain mengikuti perkembaingain zaimain.  

e) Siswai daipait belaijair melailui berbaigaii sumber dain memainfaiaitkain faisilitais yaing 

memaidaii.  

f) Daipait mengaiyomi siswai ya ing memliki pemikirain di aitais raitai-raitai. Daipait 

diairtikain baihwai siswai ya ing memiliki kemaimpuain belaijair yaing tidaik aikain 
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dihaimbait oleh siswai laiin yaing cenderung lemaih dailaim mengikuti 

pembelaijairain. 

 AIdaipun kelebihain metode Inquiry menurut Sairwi et ail., (2016) ya iitu proses 

pengaimaitain daipait menciptaikain suaisainai belaijair yaing menyenaingkain dain menairik 

perhaitiain pesertai didik, sehinggai pesertai didik lebih termotivaisi untuk belaijair. 

 Berdaisairkain beberaipai definisi diaitais daipait disimpulkain baihwai kelebihain dairi 

metode Inquiry aidaila ih dengain menggunaikain metode inquiry ini proses 

pembelaijairain untuk daipait mengembaingkain aispek kognitif, efektif, dain 

psikimotorik siswai dengain memberikain ga iyai belaijair yaing menyenaingkain dain 

menairik untuk pesertai didik lebih termotivaisi untuk belaijair.    

2. Kelemahan Metode Inquiry  

 Sementairai itu, kekuraingain dairi metode ini menurut Haimruni (2010:101) 

aidailaih :  

a) Sulit mengontrol kegiaitain dain keberhaisilain siswai.  

b) Tidaik mudaih mendesaiinnyai, kairenai terbentur paidai kebiaisaiain siswai.   

c) Terkaidaing dailaim implementaisinya i memerlukain waiktu yaing painjaing, sehingga i 

guru sulit menyesua iikainnyai dengain waiktu yaing telaih ditentukain.  

 (Kurniaiwain, 2022) menyebutkain beberaipa i kekuraingain metode Inquiry aintaira i 

laiin, yaiitu :  

a) Metode sulit diguna ikain untuk mengontrol kegiaitain dain keberhaisilain siswai. 

Kairenai tidaik semuai siswai daipait mengemukaikain pendaipaitnyai.  
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b) Straitegi Inquiry aikain sulit dailaim merencainaikain pembelaijairain kairenai maisih 

aidai siswai belum terbiaisai.  

c) Dailaim implementaisinya i memerlukain waiktu yaing painjaing dain aikain membuait 

guru sulit untuk menyesuaiikain waiktu ya ing telaih ditentukain.  

d) Pembelaijairain inquiry aikain sulit diaiplikaisikain oleh setiaip guru kairenai selaimai 

ketentuain keberhaisilain pembelaijairain ditentukain oleh siswai yaing menguaisi 

maiteri pelaijairain.  

 Berdaisairkain beberaipai definisi diaitais daipait disimpulkain baihwai metode Inquiry 

jugai memiliki kekuraingain yaiitu dengain menggunaikain metode ini sulit dailaim 

merencainaikain pembelaijairain kairenai siswai belum terbiaisai merencainaikain 

pembelaijairain dain jugai membutuhkain waiktu yaing painjaing jugai. 

f. Indikator Metode Inquiry  

 Metode Inquiry merupaikain suaitu bentuk interaiksi belaijair mengaijair dengain 

melibaitkain pera in aiktif guru dain siswai, yaing mencaikup indikaitor : 

1) Orientaisi, yaiitu persiaipain membaiwai siswai kedailaim situaisi belaijair ya ing kondusif 

dain responsive.  

2) Merumuskain maisailaih, ya iitu menyaijikain pertainyaiain aitaiu permaisailaihain yaing 

mengaindung unsur tekai-teki.  

3) Merumuskain hipotesis, yaiitu jaiwaiba in sementairai siswai sebelum melaikukain 

pengumpulain daitai.  

4) Mengumpulkain daitai, yaiitu aiktifitais menjairingin formaisi yaing dibutuhkain untuk 

menguji hipotesis ya ing diaijukain. 
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5) Menguji hipotesis, ya iitu proses   menemukain jaiwaibain yaing  diainggaip diterimai 

sesuaii dengain   daitai   aitaiu informaisi yaing    diperoleh berdaisairkain pengumpulain 

daitai. 

6) Merumuskain kesimpulain, yaiitu proses mendeskripsikain temuain  yaing diperoleh 

berdaisairkain haisil pengujiain hipotesis. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

  Menurut  Winkel  (dailaim  AIinai  Mulyainai, 2018)  mengairtikain motivaisi belaijair 

aidailaih melaikukain segailai upaiyai ya ing mengaira ih paidai kegiaitain pembelaija irain, menjaimin 

kelaingsungain kegiaitain pembelaijairain, dain memberikain airaihain terhaidaip kegiaitain 

pembelaijairain aiga ir tujuain yaing diinginkain tercaipaii.  

  Menurut (Novailindai et ail., 2018) motivaisi belaijair tercermin dairi sikaip 

perhaitiain ya ing diberikain pesertai didik dailaim aiktivitais belaijair, sertai memiliki 

semaingait dain tainggung jaiwaib dailaim melaiksainaikain tugais yaing diberikain guru. 

Motivaisi belaijair aidailaih sesuaitu  ya ing  menimbulkain dorongain  aitaiu  semaingait  belaijair 

aitaiu  dengain  kaitai  laiin sebaigaii  pendorong  semaingait  belaijair Islaimuddin dailaim 

(Jaiiniyaih et ail., 2023). 

  Sairdimain dailaim (Noviainti et ail., 2020), menjelaiskain motivaisi belaijair aidailaih 

Segailai daiyai penggeraik dailaim diri seoraing siswai ya ing membaingkitkain aiktivitais 

belaijair, menjaimin kelaingsungain aiktivitais belaijair, dain memberi airaih paidai aiktivitais 

belaijair sehinggai tujuain pembelaijairain yaing diinginkain daipait tercaipaii. 

  Siaigiain (dailaim Erjaiti AIbbais, 2014: 80) menya itaikain baihwai motivaisi aidailaih 

Kesiaipain ainggotai suaitu orgainisaisi untuk mengeraihkain kemaimpuain yaing dimilikinya i 
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berupai keaihliain, keteraimpilain, tenaigai, dain waiktu untuk melaiksainaikain berbaigaii 

kegiaitain yaing menjaidi tainggung jaiwaibnyai sertai memenuhi tugais yaing telaih ditentukain 

untuk mencaipaii tujuain untuk bekerjai kerais. 

  Berdaisairkain bebera ipai definisi di aitais maikai daipait disimpulkain baihwai motivaisi 

belaijair iailaih  sailaih  sa itu faiktor  yaing  ikut menentukain keberhaisilain pesertai didik 

dengain memberikain dorongain semaingait dain tainggung jaiwaib memberikain airaih paida i 

kegiaitain belaijair aigair pembelaijairain mencaipaii tujuain ya ing diinginkain.   

b. Tujuan Motivasi Belajar 

Sairdimain (2012: 85) menyebutkain tigai tujuain motivaisi dailaim belaijair ya iitu :  

1. Mendorong mainusiai untuk bertindaik, ya iitu motivaisi sebaiga ii motor penggeraik 

dairi setiaip kegiaitain yaing dikerjaikain.  

2. Menentukain airaih perbuaitain, ya iitu keairaih tujuain yaing ingin dicaipaii. 

3. Menyeleksi perbuaitain, ya iitu khususnya i motivaisi, menentukain tindaikain aipai 

ya ing perlu dilaikukain untuk mencaipaii tujuain pembelaijairain yaing bermainfaiait. 

Winai Sainjaiya i (2010: 261-263) Memperjelais tujuain yaing ingin dicaipaii. Tujuain yaing 

jelais daipa it meningkaitkain minait belaijair siswai. Semaikin jelais tujuain yaing ingin 

dicaipaii, maikai siswai aikain semaikin termotivaisi untuk belaijair. Oleh kairenai itu, sebelum 

memulaii proses pembelaijairain, guru hendaiknyai menjelaiskain tujuain yaing ingin 

dicaipaiinyai. 

c. Indikator Motivasi Belajar 

 Senaidai dengain Uno, Lestairi dain Yudhainegairai (2015) mengaitaikain baihwai 

indikaitor motivaisi belaijair aintairai laiin :  

1) AIdainyai dorongain dain kebutuhain belaijair.   
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2) Menunjukain perhaitiain dain minait terhaidaip tugais-tugais ya ing diberikain.   

3) Tekun menghaidaipi tugais.   

4) Ulet menghaidaipi kesulitain.  

5) AIdainyai haisrait dain keinginain berhaisil. 

4. Mata Pelajaran IPA  

a. Pengertian Mata Pelajaran IPA  

 Pembelaijairain  IPAI  di  SD  hairus melibaitkain keaiktifain aina ik secairai penuh 

dengain cairai guru daipait mereailisaisikain pembelaijairain yaing maimpu memberi 

kesempaitain paidai ainaik didik untuk melaikukain keteraimpilain proses meliputi mencairi, 

menemukain, menyimpulkain, mengomunikaisikain sendiri berbaigaii pengetaihuain, 

nilaii-nilaii, dain pengailaimain ya ing dibutuhkain (Mai’ruf et ail.,  2019;  Maiulidaih &  

AIslaim,  2021). 

 La ibai   Laiksa inai,   Dek   Nguraih (2016)   menjelaiskain baihwai Pembelaijairain   

IPAI   di   SD   semestinyai berpusait  paidai  siswai  dain  guru  hairus membiaisaikain 

siswainya i untuk berkembaing secairai ma indiri melailui penemuain dailaim pembelaijairain.  

(Caicik, 2017:79) Iai berpendaipait baihwai pembelaijairain IPAI sehairusnyai menjaidi 

sairaina i baigi siswai untuk belaijair tentaing lingkungain ailaim merekai sendiri, sertai untuk 

lebih mengembaingkain aiplikaisi dailaim kehidupain sehairi-hairi.  

 Daipait disimpulkain dairi bebera ipai definisi diaitais baihwai pembelaijairain IPAI di Sd 

aidailaih suaitu maitai pelaijairain ya ing melibaitkain siswai untuk belaijair tentaing lingkungain 

ailaim merekai sendiri secairai kreaitif dain inovaitif, sehinggai siswai bukain sekedair 

memaihaimi dain menguaisaii sejumlaih faiktai dain konsep, tetaipi mempelaijairinyai secaira i 

sistemaitis. 
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b. Tujuan Mata Pelajaran IPA 

 Tujuain pembelaijairain IPAI di sekolaih daisair aidailaih untuk menya impaiikain 

konsep-konsep daisair pembelaijairain IPAI aigair naintinyai maimpu memecaihkain 

permaisailaihain. Tujua in pembelaijairain saiins di sekolaih daisair a idailaih untuk memperoleh 

keimainain kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai berdaisairkain keberaidaiain, keindaihain, dain 

keteraiturain ciptaiain ailaim, sertai mengemba ingkain pengetaihuain dain pemaihaimain 

konsep-konsep ilmiaih yaing bergunai dain daipait diteraipkain dailaim kehidupain sehairi-

hairi. Raisai ingin taihu dain sikaip positif sertai kesaidairain aikain sailing ketergaintungain 

ilmu pengetaihuain, lingkungain, teknologi dain maisyairaikait, kaijiain terhaida ip 

lingkungain ailaim, pengembaingain keteraimpilain proses untuk pemecaihain maisailaih dain 

pengaimbilain keputusain, pairtisipaisi dailaim konservaisi, perlindungain dain pelestairiain 

lingkungain ailaim lingkungain hidup, penghaiya itain terhaidaip ailaim seba igaii ciptaiain 

Tuhain dain seluruh taitainainnya i, perolehain ilmu pengeta ihuain, konsep dain 

keteraimpilain sebaigaii laindaisain pendidikain paidai pendidikain menengaih. 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar 

 Ruaing Lingkup IPAI meliputi aispek-a ispek : maikhluk hidup dain proses 

kehidupain, yaiitu mainusiai, hewain, dain tumbuhain dain interaiksinyai dengain 

lingkungain dain kesehaitain, bendai aitaiu maiteri, sifait-sifait dain kegunaiainya i (caiir, paidait, 

gais, Energi dain perubaihainnya i meliputi : gaiyai, bunyi, painais, maignet, listrik, caihaiya i, 

dain pesaiwait sederhainai), bumi dain ailaim semestai meliputi: tainaih, taitai surya i, bendai 

laingit laiinnyai 

 

. 
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B. Temuan Peneliti Terdahulu 

 Sebelum melaikukain penelitiain, peneliti hairus meninjaiu dairi peneliti sebelumnya i. 

Peninjaiu dairi penelitiain sebelumnyai daipait dijaidikain baihain aicuain, tolaik ukur dain 

perbaindingain dailaim penelitiain yaing aikain dilaikukain. Berikut beberaipai penemuain 

terdaihulu yaiitu :   

1. (James Pardede, 2017) Jurnail Pendidikain dain pembelaijairain.  

Link : https://jurnail.untain.aic.id/index.php/jpdpb/airticle/view/6074 

“Peningkaitain Motivaisi Pembelaijairain Siswai Melailui Pendekaitain Inquiry 

Pembelaijairain Ilmu Pengetaihuain AIlaim tentaing geraik bendai kelais III SDN ”, baihwa i 

Berdaisairkain daitai di aitais seca irai raitai-raitai motivaisi belaijair siswai dailaim indicaitor 

kinerjai siswai mengailaimi peningkaitain paidai setiaip siklus, hail ini daipait dilihait dairi 

haisil daitai praitindaikain (baise line) hainyai 31% (kaitegori kuraing baiik), setelaih 

dilaikukain tindaikain siklus I mencaipaii 63,50% (kaitegori baiik) dain setelaih dilaikukain 

tindaikain siklus II menjaidi 88% (kaitegori saingait baiik). Penguaisaiain siswai terhaidaip 

maiteri pembelaijairain IPAI, tingkait penguaisaiainnyai semaikin membaiik, hail ini 

ditaindaii dengain meningkaitnya i haisil dain tes formailitais pelaiksainaiain siklus I, nilaii 

raitai-raitai 80,16 dain siklus II nilaii tes formailitais raitai-raitai 84,64. Tingkait kepuaisain 

siswai dailaim proses pembelaijairain dengain menggunaikain pendekaitain inquiry haisil 

daitai (ta ibel 4.5) menunjukkain 18 siswai (88%) menya itaikain puais dailaim 

pembelaijairain IPAI sedaingkain ya ing menyaitaikain tidaik aidaila ih 3 siswai (12%). 

2. (Aidil Akbar Nasution, 2023 ) Jurnail On Educaition   

Link : https://www.jonedu.org/index.php/joe/airticle/view/963  

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/6074
https://www.jonedu.org/index.php/joe/article/view/963
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“ Peningkaitain Motivaisi Bela ijair Siswai Melailui Metode Pembelaijairain paidai Maitai 

Pelaijairain IPAI Kelais III SD IT Ummi AIidai Medain Tembung” Berdaisairkain haisil 

penelitiain yaing dilaikukain peneliti di SD IT Ummi paidai kelais III, baihwai aila isain 

meningkaitnya i motivaisi belaijair siswai melailui metode pembelaijairain yaing dilaikukain 

dailaim maitai pelaijairain IPAI yaikni berupai penginovaisiain guru terhaidaip pentingnya i 

memberikain sebuaih motivaisi pembelaijairain terhaidaip metode pembelaijairain ya ing 

dilaikukain paidai pesertai didik kelais III seperti guru menggunaikain metode 

pengulaingain maiteri dengain metode Tainyai jaiwaib sebaiga ii pengulaingain maiteri 

pembelaijairain IPAI yaing sudaih dibaihais sebelum-sebelumnyai, sehinggai membuait 

pairai pesertai didik tidaik lupai terhaidaip maiteri pembelaijairain IPAI yaing sudaih 

diaijairkain. Sehinggai motivaisi metode pembelaijairain yaing dilaikukain guru tersebut 

daipait membuait pairai pesertai didik kelais III daipait meningkaitkain haisil belaijair dain 

minaitnyai dailaim konteks membaingun motivaisi dailaim diri dain diluair diri pesertai 

didik tersebut. 

3. (Harni, 2021) Jurnail Paiedaigogy  

Link : https://e-journail.undikmai.aic.id/index.php/pedaigogy/airticle/view/3481 

" Peneraipain Model Pembelaijairain Inkuiri untuk Meningkaitkain Motivaisi dain Haisil 

Belaija ir Siswai paidai Maiteri Caihaiyai dain Sifait-Sifaitnyai di SD Negeri 2 Uebone " Dairi 

haisil penelitiain paidai siklus I dain siklus II menunjukkkain baihwai cairai belaijair dengain 

metode inkuiri memiliki daimpaik positif dailaim meningkaitkain motivaisi dain haisil 

belaijair siswai. Hail ini daipait dilihait dairi semaikin meningkaitnya i tingkait ketuntaisain 

dain haisil belaijair siswa i paidai setiaip siklusnya i. Jikai sebelum dilaikukain PTK hainya i 6 

(21,43%) saijai yaing tuntais tetaipi terjaidi peningkaitain ketuntaisain belaijair paidai siklus I 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/article/view/3481
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sebesair 53,57% Hail ini disebaibkain oleh pembelaijairain yaing menyenaingkain dengain 

menggunaikain model pembelaijairain Inkuiri dimainai siswai sebaigaii subyek belaijair 

secairai berkelompok diberikain kesempaitain untuk menyelesaiika in permaisailaihain 

sendiri dengain mediai yaing mendukung sehinggai proses belaijair mengaijair menjaidi 

lebih efektif. Siklus ke II mengailaimi ketuntaisain dengain praisentaise 92,86% hail ini 

berairti mengailaimi ketuntaisain dain sesuaii dengain KKM. Hail tersebut jugai didukung 

dairi peningka itain motivaisi belaijair siswai dimainai paidai kondisi aiwail sebesair 35,71% 

aitaiu 10 siswai meningkait menjaidi 18 siswai aitaiu 64,29% dain mencaipaii aingkai 100% 

dairi 85% baitaisain minimail yaing telaih ditentukain paidai kriteriai keberhaisilain proses 

perbaiikain pembelaijairain paidai siklus keduai. 

4. (Mahlianurrahman, 2018) Jurnail Pendidikain Guru Sekolaih Daisair   

Link:https://primairy.ejournail.unri.aic.id/index.php/JPFKIP/airticle/downloaid/5335/5003 

“ Peningkaitain Motivaisi Belaija ir IPAI Melailui Implementaisi Metode Inquiry Siswai 

Kelais V Sekolaih Daisair”  Haisil penelitiain menunjukkain baihwai penggunaiain metode 

inquiry daipait meningkaitkain motivaisi belaijair siswai kelais V SD Negeri Paisi Pinaing. 

Hail ini terlihait dairi perolehain skor raitai-raita i motivaisi belaijair IPAI siswai paidai siklus 

I aidailaih 60.2%, paidai siklus II meningkait dengain skor 70.5 %, dain siklus III 

meningkait dengain skor 92.8%. berda isairkain haisil penelitiain tersebut menunjukkain 

baihwai motivaisi belaijair siswai setiaip siklusnyai mengailaimi peningkaitain setelaih 

diteraipkain metode inquiry. 

 

 

 

 

https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP/article/download/5335/5003
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Setting Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

  Loka isi dailaim penelitiain tindaikain kelais ini dilaikukain paidai siswai kelais III SD 

PAIB 13 yaing berlaimaitkain Jl. Pringgain Kairya i IV Paisair II Helvetiai. Siswai kelais III 

tersebut berjumlaih 23 siswai terdiri aitais laiki-laiki 13 oraing dain perempua in 10 oraing. 

b. Waktu Penelitian  

  Waiktu penelitiain dilaikukain paidai semester gainjil taihun pelaijairain 2023/2024, 

aintairai bulain oktober saimpaii bulain mairet 2024, untuk lebih jelaisnya i sebaigaii berikut.  

Tabel 3.1 

Lokasi dan waktu penelitian 

 

No.  

 

Rencainai 

Penelitiain  

   

 

 

 

 

Bulan  

 

  Ok  Nov  Des  Jain  Feb  Mair  AIpr  Mei  Jun  Jul  Agt  Sep  

1.  Pengaijuain 

Judul 

            

2.  AICC Judul             

3.  Penyusunain 

Proposail  

            

4.  Bimbinga in 

Proposail  

            

5.  Seminair 

Proposail  

            

6.  Riset Penelitiain              

7.  Penulisain 

Skripsi 
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8.  Pengesaihain 

Skripsi 

            

9.  Sidaing Mejai 

Hijaiu  

            

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

  Subjek dailaim penelitiain ini aidailaih siswai kelais III SD PAIB 13 taihun pelaijairain 

2023/2024 yaing terdiri aitais 23 siswai dairi laiki-laiki 13 oraing dain perempua in 10 oraing. 

b. Objek Penelitian  

  Objek dailaim penelitiain ini aidailaih maitai pelaijairain IPAI dengain menggunaikain 

jenis penelitiain PTK yaing bertujuain untuk meningkaitkain motivaisi belaijair siswa i 

dengain menggunaikain metode inquiry paidai pelaijairain IPAI tentaing perubaihain energi 

siswai kelais III SD PAIB 13. 

C. Prosedur Penelitian  

a. Siklus PTK  

  Sesuaii dengain rumusain maisailaih, penelitiain ini menggunaikain metode 

penelitiain tindaikain kelais bertujuain untuk merubaih prilaiku mengaijair guru, prilaiku 

siswai di kelais, peningkaitain aitaiu perbaiikain praiktik pembelaijairain. AIdaipun ailaisain 

kenaipai peneliti meneraipkain desaiin model ini kairenai peneliti mendaipait maisailaih di 

tempait peneliti mengaijair. Maisailaih ya ing terja idi aidailaih rendaihnya i motivaisi belaija ir 

siswai kelais III SD PAIB 13. Hail ini saingait sesuaii dengain aipai ya ing telaih diuraiikain paira i 

aihli baihwai tujuain penelitiain tindaikain kelais dilaikukain aidailaih untuk meningkaitkain 

kuailitais praiktik pendidikain keairaih yaing lebih baiik.  

Paidai daisairnyai Penelitiain Tindaikain Kelais (PTK) memiliki kairaikteristik yaiitu :  
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a) Bersifait situaisionail, airtinyai mencobai mendiaignosis maisailaih dailaim konteks 

tertentu, dain berupaiyai menyelesaiika innyai dailaim konteks itu.  

b) AIdainyai kolaiboraisi - pairtisipaitoris.  

c) Self-evailuaitive, yaiitu modifikaisi-modifikaisi yaing dilaikukain secairai kontiniudi 

evailuaisi dailaim situaisi yaing terus berjailain secairai siklus, dengain tujuain aidainya i 

peningkaitain dailaim praiktek nya itainyai.  

  Metode penelitiain yaing dilaikukain dailaim penelitiain ini aidailaih metode 

Penelitiain Tindaikain Kelais (PTK). Konsep pokok PTK terdiri dairi empait komponen, 

ya iitu : perencainaiain (plainning), tindaikain (aicting), pengaimaitain (observaiting) dain 

refleksi (reflecting). Setiaip siklus hairus melailui empait taihaipain tersebut, jumlaih siklus 

ya ing dilaiksainaikain disesuaiikain dengain tingkait kebutuhain, aipaibilai 2 siklus belum 

mencaipaii hairaipain maikai aikain dilainjutkain paidai siklus 3, naimun aipa ibilai tigai siklus 

belum mencaipaii keberhaisilain aikain dilainjutkain paidai siklus berikutnya i.  

  Paidai penelitiain ini peneliti meneraipkain desaiin model PTK dairi kemmis dain 

Mc. Taiggairt, kairenai desaiin PTK model ini diainggaip lebih mudaih dailaim prosedur 

taihaipainnya i. Berikut aidailaih desaiin PTK menurut kemmis dain Mc. Taiggairt daila im 

AIrikunto (2013) : 

 

 

 

 

 

Gaimbair 3.1 Siklus AIrikunto (2013) 
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  Penelitiain tindaikain kelais melaikukain tindaikain-tindaikain untuk memperbaiiki 

pembelaijairain berdaisairkain haisil refleksi. Taihaipain paidai penelitiain tindaikain kelais yaiitu 

:perencainaiain (Plainning), tindaikain (AIcting), pengaimaitain (Observaiting) dain refleksi 

(Reflecting).  

1) Perencanaan 

 Dailaim penelitiain tindaikain kela is taihaipain yaing pertaimai perenca inaiain, paida i 

taihaipain ini peneliti menjelaiskain tentaing aipai, mengaipai, kaipain, di mainai, oleh siaipai, 

dain baigaiimainai tindaikain tersebut aikain dilaikukain AIrikunto. Biaisainyai untuk 

menjaiwaib pertainya iain-pertainyaiain tersebut peneliti hairus mempersiaipkain bebera ipai 

hail diaintairainya i :  

a) Permintaiain izin penelitiain dairi kepailai sekolaih da in guru kelais III SD PAIB 13. 

b) Observaisi dain waiwaincairai melailui kegiaitain observaisi dain waiwaincairai yaing 

dilaikukain oleh peneliti untuk mendaipait ga imbairain aiwail mengenaii kondisi dain 

situaisi dairi sekolaih SD PAIB 13 secairai keseluruhain, terutaimai siswai kelais III 

ya ing dijaidikain obyek penelitiain.  

c) Identifikaisi Maisailaih Kegiaitain ini dilaikukain mulaii dairi : 

1. Mengidentifikaisi dain mengainailisis maisailaih yaing aida i di lokaisi penelitiain 

khususnyai paidai siswai kelais III SD PAIB 13.  

2. Melaikukain kaijiain terhaidaip kurikulum 2013, khususnyai paidai kaijiain maitai 

pelaijairain IPAI, buku, sumber belaijair, baihain aijair dain mediai sertai model yaing 

digunaikain oleh guru.  

3. Merumuskain maisailaih 
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4. Menentukain model pembelaijairain yaing sesuaii dengain permaisailaihain yaing 

ditemukain sertai yaing relevain dengain kairaikteristik siswai, baihain aijair, sumber 

belaijair, dain mediai yaing mendukung proses pembelaijairain.  

5. Merumuskain dain menyusun rencainai pelaiksainaiain pembelaijairain (RPP). 

6. Menyusun dain menetaipkain teknik lembair observaisi paidai setiaip tindaikain. 

2) Pelaksanaan Tindakan  

 Pelaiksainaiain penelitiain disesuaiikain dengain rencaingain straitegi dain rencaina i 

pelaiksainaiain pembelaija irain (RPP) yaing telaih disusun paidai taihaip perencainaiain. 

Pelaiksainaiain tindaikain terdiri dairi proses dain kegiaitain belaija ir mengaijair di dailaim 

kelais, dengain menggunaikain metode Inquiry paidai siswai kelais III SD PAIB 13 

dihairaipkain aidainya i peningkaitain kemaimpuain membaicai siswa i. 

3) Pengamatan / Observasi 

 Dailaim taihaip observaisi yaing melaikukainnya i aidailaih pengaimait (Observer), 

kegiaitain ini berlaingsung bersaimaiain dengain kegiaitain pelaiksainaiain. Taihaipain ini 

aidailaih mengaimaiti baigaiimainai proses pela iksainaiain berlaingsung, sertai mengetaihui 

daimpaik aipaikaih yaing dihaisilkain dairi proses pelaiksainaiain. Kegiaitain observaisi ini 

jugai dilaikukain secairai kolaiboraitif untuk mengetaihui motivaisi belaijair siswai dengain 

penera ipain metode Inquiry. Paidai taihaip observaisi ini peneliti menggunaikain 

instrument penelitiain berupai lembair aiktifitais guru dain aiktifitais siswai dain lembair 

observaisi motivaisi belaijair. 

4) Refleksi Tahapan 

 Refleksi ini aidailaih taihaipain kitai daipait mengetaihui kelemaihain aipai saijai ya ing 

terjaidi paidai proses pelaiksainaiain, hinggai aikhirnyai daipait di perbaiiki paidai siklus 
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selainjutnya i, aipaibilai proses siklus ini sudaih selesaii maikai taihaipain ini bisai dijaidikain 

taihaipain untuk menairik kesimpulain dairi keseluruhain kegiaitain. Sehinggai paidai taihaip 

refleksi ini peneliti daipait mengevailuaisi proses sertai haisil dairi tindaikain paidai siklus 

pertaimai, mengidentifikaisi dain mendaiftair permaisailaihain sertai meraincaing perbaiikain 

ya ing aikain dilaikukain paidai siklus selainjutnyai. 

b. Deskripsi PraSiklus 

  Paidai saiait kegiaitain pembelaijairain IPAI yaiitu perubaihain energi, suaisainai kelais 

paidai siswai kelais III SD PAIB 13 kuraing kondusif.  AIdai beberaipai ainaik yaing tidaik 

memperhaitikain ketikai guru menjelaiskain di depain kelais, berbicairai sendiri dengain 

temainnya i dain baihkain aidai ainaik ya ing sering menggainggu temainnyai. Tetaipi, maisih aida i 

bebera ipai ainaik yaing memperhaitikain ketikai guru menjelaiskain di depain kelais. Beberaipa i 

ainaik bertainyai kepaidai guru secairai bersaimaiain, sehinggai suaisainai kelais menjaidi tidaik 

tenaing dain gaiduh. 

  Paidai penelitiain ini, teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain pa idai taihaip prai-

tindaikain aidailaih observaisi. AIdaipun indikaitor yaing dinilaii paidai taihaip prai-tindaikain 

aidailaih 

1) Orientaisi, yaiitu persiaipain membaiwai siswai kedailaim situaisi belaijair ya ing kondusif 

dain responsive.  

2) Merumuskain maisailaih, ya iitu menyaijikain pertainyaiain aitaiu permaisailaihain yaing 

mengaindung unsur tekai-teki.  

3) Merumuskain hipotesis, yaiitu jaiwaiba in sementairai siswai sebelum melaikukain 

pengumpulain daitai.  



29 
 

4) Mengumpulkain daitai, yaiitu aiktifitais menjairing informaisi yaing dibutuhkain untuk 

menguji hipotesis ya ing diaijukain. 

5) Menguji hipotesis, ya iitu proses   menemukain jaiwaibain yaing  diainggaip diterimai 

sesuaii dengain   daitai   aitaiu informaisi yaing diperoleh berdaisairkain pengumpulain 

daitai. 

6) Merumuskain kesimpulain, yaiitu proses mendeskripsikain temuain  yaing diperoleh 

berdaisairkain haisil pengujiain hipotesis.  

c. Siklus I  

1. Perencanaan 

1) Guru menentukain KD yaing aikain diaijairkain. 

2) Meraincaing dain membuait rencainai pelaiksainaiain pembelaijairain (RPP) sesuaii dengain 

kurikulum 2013 denga in meneraipkain metode Inquiry.  

3) Menyusun instrument penelitiain sebaigaii pengumpulain daitai berupai lembair 

observaisi aiktivitais guru dain siswai, lembair kerjai siswai dain lembair evailua isi.  

4) Melaikukain konsultaisi RPP dain instrument dengain dosen pembimbing dain guru 

kelais III.  

5) Merevisi RPP dain instrument setelaih diskusi dengain dosen pembimbing dain guru 

kelais III.  

6) Mempersiaipkain mediai pembelaijairain dain baihain ya ing menunjaing untuk 

pembelaijairain yaing aikain dilaiksainaikain.  
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2. Pelaksanaan 

Paidai taihaip ini, peneliti melaiksainaikain pembelaijairain sesuaii denga in laingkaih-laingkaih 

metode Inquiry ya ing telaih direncainaikain dain dikembaingkain dailaim rencainai 

pelaiksainaiain pembelaijairain. AIdaipun taihaipain yaing dilaikukain paidai ta ihaip ini ya ikni : 

1) Menyeraihain lembair observaisi kepaidai observer.  

2) Melaiksainaikain pembelaijairain sesuaii dengain laingkaih-laingkaih paida i perencainaiain 

ya ing telaih dibuait dengain meneraipkain metode Inquiry.  

3) Melaikukain dain melaiksainaikain tes siklus I untuk mengetaihui haisil dairi motivaisi 

belaijair siswai.  

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pendahuluan 

1) Guru mengaijaik semuai siswai berdo’ai untuk mengaiwaili kegiaitain pembelaijairain.  

2) Melaikukain komunikaisi tentaing kehaidirain siswai.  

3) Guru melaikukain aipersepsi (mengulais maiteri pembelaijairain sebelumnya i dengain 

Tainyai jaiwaib) dengain tujuain membaiwai siswai aigair siaip dailaim melaikukain proses 

belaijair.  

4) Guru memberikain motivaisi kepaidai siswai (melaikukain geraikain tepuk semaingait)  

5) Guru menyaimpaiikain secairai sekilais tujuain pembelaijairain ya ing hendaik dicaipaii.  

Inti  

1) Siswai memperhaitikain teks baicaiain yaing dibaigikain guru. 

2) Guru menjelaiskain maiteri tentaing Perubaihain Energi dailaim kehidupain sehairi-hairi.  

3) Untuk siswai lebih bisai paihaim tentaing perubaihain energi ini guru menainya ingka in 

sebuaih video pembelaijairain tentaing Perubaihain Energi kepaidai siswai. 
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4) Siswai dimintai untuk mendengairkain video pembelaijairain ya ing ditaiyaingkain guru.  

5) Guru bertainya i kepaidai siswai, aipai saijai ya ing siswai paihaimi dairi video pembelaijairain 

taidi?  

6) Siswai yaing belum paihaim diberi kesempaitain untuk bertainyai.  

7) Guru membaigi kelais menjaidi 4 kelompok ya ing saitu kelompok berisi sekitair 5-6 

oraing. Seluruh kelompok membuait sebuaih mediai ya ing dairi baihain kertais spirail 

dain lilin yaing aikain berubaih menjaidi percobaiain perubaihain energi.  

8) Guru mengecek aipai yaing telaih dibuait oleh tim kelompok.  

9) Guru memintai perwaikilain 1-2 siswai menyaimpaiikain haisil kerjainya i di depain kelais.  

10) Siswai yaing beraini maiju kedepain diberikain aipresiaisi.  

11) Guru memberikain tainggaipain mengenaii haisil diskusi yaing telaih dipresentaisikain 

dain memberikain kesimpulain mengenaii haisil diskusi.  

Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikain pujiain aitaiu penguaitain kepa idai siswai.  

2) Guru memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk bertainyai.  

3) Guru bersaimai siswai menyimpulkain pembelaijairain.  

4) Guru menutup pembelaija irain dengain do’ai. 

4. Pengamatan / Observasi 

 Observaisi pembelaijairain dengain meneraipkain metode Inquiry dilaikukain oleh peneliti 

sendiri sebaigaii guru dikelais dengain menggunaikain lembair observaisi ya ing tela ih 

disediaikain. Peneliti dibaintu oleh guru kelais ya ing menjaidi observer gunai mencaitait 

kekuraingain, kelebihain aitaiu permaisailaihain yaing timbul saiait peneliti melaikukain 

tindaikain.  
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5. Refleksi 

  Paidai taihaip refleksi ini, semuai daitai baiik lembair observaisi paidai siklus I ya ing 

telaih diobservaisi oleh observer dikumpulkain secairai keseluruhain kemudiain diainailisis 

oleh peneliti dain dikonsultaisikain kepaidai dosen pembimbing dain guru kelais. Haisil 

ainailisis tersebut digunaikain sebaigaii baihain refleksi untuk melihait tingkait keberha isilain 

maiupun kekuraingain paidai proses pembelaijairain khususnyai paidai pelaijairain IPAI dengain 

meneraipkain metode Inquiry. Paidai kegiaitain refleksi, temuain paidai siklus I diklairifikaisi 

dain dirumuskain tindaik lainjutnyai untuk ditera ipkain paidai siklus berikutnyai.  

d. Siklus II  

1. Perencanaan 

a. Mengainailisis kelebihain dain kelemaihain paidai siklus I untuk dijaidikain aicuain paidai 

perbaiikain siklus II.  

b. Menentukain sub-maiteri bairu yaing aikain dilaiksainaikain paidai siklus II.  

c. Menyusun rencainai pelaiksainaiain pembelaijairain (RPP) dengain memperhaitikain refleksi 

paidai siklus I.  

d. Menyia ipkain mediai, ailait dain sumber belaijair untuk siklus II.  

e. Menyia ipkain kegiaitain pembelaijairain ya ing lebih menyenaingkain.  

f. Menyia ipkain lembair evailuaisi.  

g. Menyia ipkain lembair observaisi keaiktifain siswai dain kegiaitain guru dain siswai. 

2. Pelaksanaan 

a. Menyeraihain lembair observaisi kepaidai observer  

b. Melaikukain pembelaijairain sesuaii dengain perencainaiain dengain meneraipkain metode 

Inquiry dengain mempertimbaingkain refleksi paidai siklus I.  
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c. Melaikukain dain melaiksainkain tes siklus II untuk mendaipaitkain haisil dairi motivaisi 

belaijair siswai. 

3. Pengamatan /  Observasi 

  Observaisi pembelaijairain dengain meneraipkain metode Inquiry dilaikukain oleh 

peneliti sendiri sebaigaii guru dikelais dengain menggunaikain lembair observaisi yaing telaih 

disediaikain. Peneliti dibaintu oleh guru kelais ya ing menjaidi observer gunai mencaitait 

kekuraingain, kelebihain aitaiu permaisailaihain yaing timbul saiait peneliti melaikukain 

tindaikain. 

4. Refleksi 

  Haisil yaing diperoleh paidai taihaip pengaimaita in dikumpulkain untuk diainailisis dain 

dievailuaisi oleh peneliti untuk mendaipaitkain suaitu kesimpulain. Dihairaipkain setelaih 

selesaii melaiksainaikain siklus II, motivaisi belaijair siswai dailaim pelaijairain IPAI melailui 

penera ipain metode Inquiry daipait meningkait dengain baiik.  

D. Instrumen Penelitian  

  AIdaipun beberaipai instrument penelitiain yaing daipait digunaikain dailaim penelitiain 

ini untuk memperoleh daitai-daitai ya ing diperlukain dailaim penelitiain ini, maikai digunaika in 

instrument penelitiain. Dailaim penelitiain ini yaing dijaidikain sebaigaii instrument penelitiain 

aidailaih berupai lembair aiktivitais guru dain aingket.  

a. Lembar Aktivitas Guru  

AIktivitais merupaikain ailait evailuaisi untuk mengevailuaisi proses observaisi perilaiku aita iu 

aiktivitais seseoraing (Daichlya ini, 2019). Tujuain dairi kegiaitain ini aidailaih untuk 

menggaimbairkain tingkaih laiku suaitu bendai, memaihaiminya i dain mengetaihui frekuensi 

kejaidiain yaing terjaidi di laipaingain (Murdiyainto, 2020: 54). AIktivitais  digunaikain untuk 
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melihait aiktivitais guru dain aiktivitais belaijair siswai. AIdaipun kisi-kisi lembair aiktivitais 

guru ya iitu laingkaih-la ingkaih menggunaikain metode Inquiry sertai motivaisi belaijair siswai.  

 

Tabel 3.2 

Kisi – kisi lembar observasi aktifitas guru  

Indika itor AIspek Yaing Diaimaiti No 

 

Kegiaitain AIwail 
1. Guru membukai pembelaijairain 1 

 2. Guru memberikain aipersepsi kepaidai siswai 2 

 
3. Guru menjelaiskain tujuain pembelaijairain 3 

 
4. Guru memotivaisi siswai 4 

 

Kegiaitain Inti 
5. Guru mempersiaipkain ailait dain baihain pembelaijairain 

 

6. Guru menyaimpaiikain maiteri ya ing aikain dipelaijairi. 

 

5 

 

6 

 7. Guru meneraipkain metode pembelaijairain 7 

 
8. Guru mengaitur duraisi waiktu pembelaijaira in 8 

 
9. Guru memeriksai kesiaipain siswai untuk belaijair 9 

 
10.  Guru melaikukain refleksi dain Tainyai jaiwaib 10 

 

Penutup 
11. Guru memintai siswai untuk 

menyimpulkain pembelaijairain. 

12. Guru menindaik lainjuti pembelaijairain dengain 

memberikain tugais dirumaih. 

13. Guru menutup pembelaija irain.  

11 

 

 

12 

 
  

13 
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Tabel 3.3  

KriteriaPresentase Skor Aktivitas Guru  

 

 

 

 

 

b. Angket 

Tujuain  penyebairain aingket ini aidailaih mencairi informaisi yaing  lengkaip mengenaii 

motivaisi belaijair dairi siswai tainpai meraisai khaiwaitir bilai responden memberikain 

jaiwaibain  ya ing  tidaik sesuaii dengain kenya itaia in dailaim pengisiain daiftair pertainyaiain.  

Tabel 3.4 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

No

. 

 

Indika itor 

 

AIspek yaing dinilaii 

No. 

instrumen 

1.  AIdainyai dorongain dain 

kebutuhain belaijair 

1. Saiyai haidir disekolaih sebelum bel berbunyi.  

2. Saiyai berusa ihai untuk selailu haidir di sekolaih.  

1 

2 

2.  Menunjukkain 

perhaitiain dain minait 

terhaidaip tugais – tugais 

ya ing diberikain.  

3. Saiyai meraisai rugi jikai tidaik maisuk sekolaih.  

4. Saiyai tetaip mengikuti pelaijairain sia ipaipun guru ya ing 

mengaijair.  

5. Saiyai mengikuti pelaijairain disekolaih saimpaii jaim 

pelaijairain beraikhir.  

3 

4 

 

5 

 

3.  Tekun menghaidaipi 

tugais.  

6. Saiyai berusa ihai mengerjaikain tugais dengain usaihai sendiri.  

7. Saiyai daipait menyelesaiikain tugais / PR tainpai baintuain 

oraing laiin.  

8. Jikai aidai pelaijairain kosong, maikai saiyai memperlaija iri 

kembaili pelaijairain sebelumnyai.  

6 

 

7 

 

8 

4.  Ulet menghaidaipi 

kesulitain.  

9. Saiyai meraisai tertaintaing untuk mengerjaikain tugais sulit.  

10. Saiyai tidaik cepait putus aisai ketikai mengailaimi kesulitain 

dailaim belaijair.  

11. Saiyai mengaijaik temain untuk berdiskusi jikai menemukain 

kesulitain dailaim belaijair.  

9 

10 

 

11 

5.  AIdainyai haisrait dain 

keinginain 

keberha isilain.  

12. Saiyai bersemaingait memperhaitikain guru mengaijair.  

13. Saiyai selailu berkonsentraisi perhaitikain terhaidaip 

pelaijairain.  

14. Mencaipaii prestaisi yaing tinggi dailaim belaijair aidailaih 

keinginain saiyai.  

15. Saiyai puais jikai haisil prestaisi lebih baiik dairi sebelumnyai.    

12 

13 

 

14 

 

15 

Kriteria Skor 

Saingait Baiik Nilaii 91-100 

Baiik Nilaii 71-90 

Cukup Nilaii 61-70 

Kuraing aitaiu BT (Belum Terlihait) Kuraing dairi 61 
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c. Dokumentasi 

  Menurut (Sugiyono, 2010: 82), dokumen aidailaih caitaitain peristiwai maisai lailu. 

Dokumen daipait berupai tulisain pribaidi, gaimbair, aitaiu kairyai monumentail. Dokumen 

dailaim bentuk tertulis aintairai laiin caitaitain hairiain biograifi, ceritai, biograifi, dain laiin-laiin. 

Dokumen yaing dikumpulkain dailaim penelitiain ini aidailaih lembair observaisi, RPP, 

daiftair nilaii siswai,dain foto selaimai penilitiain.  

E. Teknik Analisis Data  

  Teknik ainailisis daitai aidailaih cairai yaing digunaikain dailaim pengolaihain daitai yaing 

berhubungain erait dengain rumusain maisailaih ya ing telaih diaijukain dain daipait digunaikain 

untuk menairik kesimpulain. AInailisis daitai dailaim penelitiain ini dilaikukain secairai terus 

menerus dairi aiwail saimpaii aikhir pelaiksainaiain penelitiain. Daitai-da itai dairi penelitiain ini 

setelaih dikumpulkain kemudiain diolaih dain diainailisis. Jenis daitai ya ing didaipait dailaim 

penelitiain ini yaiitu berupai daitai Kuaintitaitif deskriptif.  

1. Data Kuantitatif  Deskriptif 

Analisis kuantitatif deskriptif,  yaitu digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi Menurut Sugiyono (2018:20).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Penelitian  

1. Kondisi Awal Motivasi Belajar Siswa  

  Kondisi aiwail paidai motivaisi siswai kelais III SD Paib 13 maisih rendaih, hail ini 

daipait dilihait dairi haisil observaisi aiwa il yaing diperoleh dailaim maitai pelaijairain IPAI yaing 

hainya i siswa i 26%. Jaidi daipait kitai ketaihui baihwai motivaisi belaijair siswai kelais III SD 

PAIB 13 maisih rendaih. Kuraingnyai motivaisi belaijair siswai dailaim pembelaijairain IPA I 

paidai siswai kelais III SD PAIB 13 disebaibkain oleh bainyaik faiktor yaing pertaimai daipait 

dilihait dairi model aitaiu metode pembelaijairain ya ing digunaikain oleh guru dailaim maita i 

pelaijairain IPAI. Guru lebih sering menggunaikain metode pembelaijaira in ceraimaih ya ing 

menyebaibkain siswai meraisai bosain di dailaim kelais. Guru jairaing meraincaing metode 

pembelaijairain yaing menairik baigi siswai yaing daipait menjaidikain siswai tidaik terpusait 

kepaidai guru. Faiktor laiinnyai yaiitu minimnyai ailait peraigai aitaiu mediai pembelaijairain ya ing 

digunaikain oleh guru sehinggai tidaik aidai raisai perhaitiain, raingsngain pikirain, perhaitiain 

dain minait siswai dailaim terjaidinya i proses belaijair.  

  Untuk menyelesaiikain permaisailaihain rendaihnyai motivaisi belaijair siswai daipait 

menggunaikain metode pembelaijairain ya ing daipait membuait siswai menairik perhaitiain 

sehingga i haisil pelaijairain siswai meningkait , siswai aiktif dailaim mengikuti pembelaijairain 

didailaim kelais dain siswai beraini untuk memberikain pendaipaitnya i di depain kelais tainpa i 

hairus ditunjuk oleh guru. 
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2. Deskripsi Data Penelitian  

  Penelitiain ini aidailaih penelitiain tindaikain kelais (PTK). Penelitiain PTK 

dilaiksainaikain dailaim duai siklus. Setiaip siklus dilaiksainaikain 1 pembelaijairain ya ing terdiri 

dairi (4 x 35 menit). Tindaikain pembelaijairain yaing dilaikukain setiaip siklus disesuiaikain 

dengain Rencainai Pelaiksainaiain Pembelaijairain temaitik dengain menggunaikain metode 

pembelaijairain inquiry di kelais III SD PAIB 13 dengain jumlaih 23 siswai yaing terdiri dairi 

13 siswai laiki-laiki dain 10 siswai perempuain. Penelitiain dilaiksainaikain melailui empait 

taihaip yaiitu taihaip perencainaiain, taihaip tindaikain, taihaip pengaimaitain dain taihaip refleksi. 

Setelaih melailui taihaipain- taihaipain tersebut maikai diperoleh daitai- daitai ya ing berkaiitain 

dengain tujuain penelitiain ini ya iitu untuk meningkaitkain motivaisi belaijair siswai dengain 

menggunaikain metode inquiry.  

B. Hasil Penelitian  

1. Pelaksanaan Tindakan  

a. Siklus I 

  Penelitiain ini menggunaikain metode Penelitiain Tindaikain Kelais (PTK) dimainai 

peneliti berkolaiboraisi dengain waili kelais yaing bersaingkutain sebaigaii observer. 

Penelitiain ini bertujuain untuk meningkaitkain motivaisi belaijair siswai paidai pembelaijaira in 

IPAI siswai kelais III SD PAIB 13. Peneliti meraincaing pembelaijairain dengain 

menggunaikain metode Inquiry. Pembelaijairain dilaiksainaikain dailaim duai siklus dimaina i 

setiaip siklus terdiri dairi 2 kaili pertemuain. Daitai kegiaitain pembelaijairain untuk 

mengetaihui motivaisi belaijair siswai diaimaiti dain dicaitait dailaim lembair observaisi dain 

aingket sertai peningkaita in motivaisi belaijair siswai diukur melailui haisil tes yaing 

dilaikukain paidai siklus I dain siklus II.  
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Paidai siklus I pembelaijairain dilaiksainaikain dailaim 1 kaili pertemuain pelaijairain ( 4 x 35 

menit). Pertemuain pertaimai paidai hairi Raibu, 15 Mei 2024 dengain maiteri membaicai teks 

baicaiain “Perubaihain Energi”.  Taihaipain dailaim pembelaijairain siklus I ya iitu:  

1) Perencanaan  

Paidai taiha ip ini peneliti merencainaikain peneraipain pembelaijairain dengain menggunaikain 

metode Inquiry sebainyaik saitu ka ili pertemuain. Hail-hail ya ing dilaikukain daila im 

perencainaiain aidailaih:  

a) Menentukain pokok baihaisain, paidai siklus I maiteri pokok pembelaijairain aidailaih 

membaicai teks dain melihait video pembelaijairain.  

b) Membuait desaiin pembelaijairain dengain menggunaikain metode Inquriy. Desaiin 

pembelaijairain tergaimbair paidai RPP.  

c) Mempersiaipkain sumber belaijair seperti buku temai 6 kelais III dain video 

pembelaijairain.  

2) Pelaksanaan  

Paidai taihaip ini rencainai pembelaijairain ya ing telaih diraincaing daim direnca inaika in 

kemudiain diteraipkain dailaim kegiaitain pembelaijairain dikelais. Pemberiain tes paidai 

pertemuain pertaimai diberikain di aiwail pembelaijairain (pretes), sedaingkain untuk 

mengetaihui peningkaitain pemaiha imain siswai setelaih diteraipkain metode Inquiry 

dilaikukain aingket kepaidai siswai di aikhir pembelaijairain.  

a. Pertemuan  

 Pertemuain paidai siklus I dilaiksainaikain paidai hairi Senin, 15 Mei 2024. 

Pembelaijairain dilaiksa inaikain selaimai duai jaim pela ijairain ( 4 x 35 menit) yaiitu paidai 

pukul 13.00 – 15.20. Maiteri yaing dipelaijairi aidailaih mengenaii membaicai teks baicaiain 
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“ Perubaihain Energi” dain video pembelaijairain. Sebelum melaiksainaikain pembelaijairain 

guru memintai siswai untuk mendengairkain penjelaisain guru tentaing metode Inquiry. 

Guru mengaiitkain dengain kebiaisaiain siswai ketikai kuraing aidainyai motivaisi belaijair 

siswai paidai saiait pembelaijairain, maikai guru aikain mengenailkain metode Inquiry untuk 

memotivaisi belaijair siswai paidai pembelaijairain Ipa i. Guru menyebutkain metode 

Inquiry meliputi 6 laingkaih kegiaitain ya iitu, Orientaisi, Merumuskain maisailaih, 

Merumuskain Hipotesis, Mengumpulkain daitai, Menguji hipotesis dain Merumuskain 

kesimpulain. 

 La ingkaih pertaimai dailaim metode Inquiry yaiitu Orientaisi. Guru mempersiaipkain 

peraingkait pembelaijairain kemudiain membukai pembelaijairain dengain mengucaipkain 

sailaim dain membaicai doai bersaimai. Kemudiain guru memintai siswai untuk 

menya inyikain laigu “Gairudai Paincaisilai”. Guru mempersiaipkain siswai untuk belaijair 

dengain mengingaitkain posisi duduk yaing bener. Kemudiain guru mengaibsensi 

siswai. Guru melaikukain aipersepsi yaiitu dengain bertainya i tentaing maiteri yaing 

sebelumnya i dipelaijairi dain mengaiitkain maiteri yaing aikain dipelaijairi. Setelaih 

melaikukain aipersepsi guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain. Setelaih itu guru 

memberikain gaimbairain tentaing mainfaiait paidai maiteri ya ing aikain disa impaiikain.  

 Selainjutnyai paidai laingkaih keduai ya iitu taihaipain Merumuskain maisailaih. Guru 

memintai siswai untuk membaicai tentaing “Perubaihain Energi”. Setelaih siswai selesaii 

membaicai guru memutair video pembelaijairain kepaidai siswa i. Setelaih melihait video 

pembelaijairain yaing diputair, guru bertainyai kepaidai siswai tentaing penjelaisain yaing 

dailaim video pembelaijairain tersebut. Kemudiain guru memberikain waiktu kepaidai 

siswai untuk menjelaiskain maiteri paidai video pembelaijairain tersebut. 
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 Taihaipain sela injutnya i ya iitu Merumuskain hipotesis. Siswai untuk menjelaiskain 

aipai sa ijai yaing merekai daipaitkain dailaim video pembelaijairain yaing diberikain oleh guru 

. Guru membuait siswai menjaidi berkelompok yaing maising-maising kelompok terdiri 

aitais 5-6 oraing. Guru melaikukain sebuaih eksperimen dengain menggunaikain kertais 

spirail yaing dimainai semuai kelompok hairus memperhaitikain perubaihainai energi aipai 

ya ing terjaidi paidai kertais spirail tersebut.  

 Setelaih selesa ii siswai memperhaitikain guru taihaipain selainjutnyai ya iitu 

Mengumpulkain da itai. Semuai kelompok mendaipaitkain maising-maising 1 lembair 

kertais spirail, lilin, gunting, kairton lingkairain dain benaing. Semuai kelompok dimintai 

untuk melaikukain eksperimen yaing diberikain oleh guru denga in guru memberikain 

airaihain kepaidai siswai. Semuai kelompok bekerjai saimai dailaim melaikukain eksperimen. 

Guru mengecek dain melihait dibuait oleh siswai. 

 Kemudiain setelaih melaiksainaikain eksperimen taihaip selainjutnya i ya iitu Menguji 

hipotesis. Siswai mendaipaitkain haisil dain jaiwaibain ya ing dilaikukain berkelompok 

secairai bersaimai-saimai dailaim melaikukain eksperimen paidai pembelaijairain perubaihain 

energi paidai kertais spirail tersebut.  

 Setelaih taihaipain tersebut dilaikukain, taihaip teraikhir yaiitu Merumuskain 

kesimpulain. Siswai dimintai untuk menyimpulkain perubaiha in energi ya ing terjaidi 

paidai saiait kertais spirail yaing diletaikkain dia itais lilin. Guru memintai perwaikilain 1-2 

kelompok untuk menya impaiikain haisil kerja i didepain kelais. Kelompok yaing beraini 

untuk menaimpilkain haisil kerjai saimai merekai diberikain aipreaisi. Paidai taihaip ini, guru 

memberikain tainggaipain mengenaii haisil diskusi yaing telaih dilaikukain dain 

memberikain kesimpulain paidai pembelaijairain ya ing dilaikukain. Setelaih semuai taihaipain 
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dilaikukain, guru mengaikhiri kegiaita in pembelaijairain dengain memintai siswa i 

menya inyikain laigu “ Haillo-haillo baindung”. Setelaih bernya inyi guru memintai kepaidai 

seluruh siswai untuk berdoai kembaili sertai mengucaipkain sailaim.  

 Pertemuain ini, peneliti melihait maisih aidai siswai ya ing kuraing aiktif paidai saiait 

mengikuti proses pembelaijairain dain bisai dikaitaikain belum semuai siswai ikut 

berperain aiktif daila im proses pembelaijairain dengain menggunaikain metode Inquiry, 

dibuktikain dengain siswai ya ing belum beraini untuk maiju ke depain kelais 

menya impaiikain haisil yaing sudaih merekai kerjaikain. Dain aidai jugai beberaipai siswai 

ya ing belum memaihaimi maiteri yaing diberikain oleh guru. AIdai pulai siswai ya ing 

maisih mengobrol bersaimai temainnya i paidai sa iait guru menjelaiskain maiteri maiupun 

ketikai mengerjaikain tugais.   

3) Pengamatan  

Taihaip pengaimaitain, peneliti mengaimaiti proses pembelaijairain yaing berlaingsung dain 

mencaitaitai temuain-temuain ya ing aidai paidai lemba ir observa isi yaing terlaih tersediai. AIdai 

duai aispek ya ing yaing peneliti aimaiti dailaim proses pembelaijairain IPAI lembair aiktivitais 

guru dengain menggunaikain metode Inquiry dain lembair aiktivitais siswai dailaim 

pembelaijairain dengain menggunaikain metode Inquiry.  

4) Hasil Penelitian Siklus I 

a) Aspek Aktivitas Guru  

 Hail yaing diaimaiti oleh peneliti terhaidaip aiktivitais guru paidai pelaiksainaiain 

pembelaijairain IPAI paidai siklus I aidailaih berbaigaii kemaimpuain guru dailaim 

merencainaikain, melaiksainaikain dain melaikukain tindaikain dailaim kelais. Berdaisairkain 

pengaimaitain aiktivitais guru dailaim pembelaijairain IPAI dengain mengguna ikain metode 
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Inquiry paida i siklus I secairai umum sudaih baiik. Denga in kegiaitain aiwail guru 

memperoleh 9 skor dairi 4 kegiaitain, kemudiain dikegiaitain inti guru mendaipaitkain 19 

skor dairi 6 kegiaitain, lailu dairi kegiaitain penutup guru memperoleh 8 skor dairi 3 

kegiaitain. Haisil observaisi aiktivitais guru siklus I peneliti telaih menghitung skor yaing 

didaipaitkain oleh guru sebaigaii berikut:  

Tabel 4.1  

Hasil Obsevasi Aktivitas Guru Siklus I 

AIktivitais Guru Mengaijair Siklus I 

Skor perolehain  Nilaii  Kriteriai  

36 70 Baiik (B) 

Berdaisairkain taibel 4.2 haisil observaisi aiktivitais guru menggunaikain metode Inquiry pa idai 

pembelaijairain IPAI berkretairiai baiik (B).  

b) Aspek Angket Siswa  

 Keaiktifain siswai dailaim pembelaijairain IPAI dengain menggunaikain metode Inquiry 

lebih meningkait dibaindingkain guru hainyai menggunaikain buku saijai paidai saiait 

pembelaijairain berlaingsung. Hail ini daipait dilihait dairi keaiktifain siswai da ilaim bertainyai, 

mencairi jaiwaibain sendiri dain menjaiwaib pertainya iain ya ing diberika in oleh guru paidai saiait 

pembelaijairain berlaingsung. Meskipun tidaik semuai siswai ikut bertainya i, mencairi jaiwaibain 

dain menjaiwaib pertainyaiain tetaipi setidaiknya i maisih aidai siswai ya ing aiktif paidai saiait 

pembelaijairain berlaingsung. Haisil observaisi aingket siklus I peneliti menghitung skor 

ya ing didaipaitkain oleh siswai sebaigaii berikut:  

Tabel 4.2  

Hasil angket Siswa Siklus I  

Kriteria  Skor  Jumlah Siswa  Perolehan Skor  

Saingait baiik  91 – 100  3 13 % 

Baiik  71 – 90  13 57 % 

Cukup  61 – 70  1 4 % 

Kuraing  Kuraing dairi 60 6 26 % 

Jumlaih  23 100 % 
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  Berdaisairkain haisil aingket siswai paidai pembelaijairain IPAI siklus I dairi 23 siswai 

terdaipait 3 siswai (13 %) ya ing mendaipaitkain kriteriai saingait baiik, 13 siswai (57 %) ya ing 

mendaipaitkain kriteriai baiik, 1 siswai (4 %) yaing mendaipait kriteria i cukup dain 6 siswai (26 

%) yaing mendaipait kriteriai kuraing.    

5) Refleksi Siklus I  

  Dairi haisil pengaimaitain oleh observer paidai kegiaitain siklus I ditemukain hail-hail 

sebaigaii berikut :  

a. Haisil aingket siswai dilaikukain paidai pembelaijairain IPAI Siklus I da iri 23 siswai terda ipait 

16 siswai (70%) siswai berhaisil yaing mendaipaitkain kriteriai saingait baiik 3 siswai 

(13%) dain kriteriai baiik 13 siswai (57%), sedaingkain siswai yaing kuraing cukup 

terdaipait 7 siswai (30%) ya ing kriteriai cukup 1 siswai (4%) dain kriteriai kuraing 6 

siswai (26%).  

b. AIktivitais guru pa idai siklus I berkaitegori baiik dengain nilaii 72.  

AIdaipun kekuraingain aiktivitais guru sebaigaii berikut :  

1) Guru belum menjelaiskain metode Inquiry secairai mendailaim kepaidai siswai 

sehingga i siswai kuraing paihaim tentaing metode Inquiry dain baigaiimainai laingkaih-

laingkaihnyai ya ing hairus dilaikukain dailaim metode Inquiry.  

2) Paidai saiait guru meneraingkain, maisih terdaipait siswai ya ing tidaik memperhaitikain 

guru paidai saiait menjelaiskain maiteri seperti aidai siswai yaing berceritai dengain 

temain sebaingkunyai ya ing membuait siswai tidaik memperhaitikain penjelaisain guru 

sehingga i terdaipait beberaipai siswai yaing kuraing aiktif dailaim proses pembelaijairain.  

3) Siswai maisih kura ing aintusiais dailaim menjaiwaib pertainyaiain dairi guru aitaiupun 

mengaijukain pertainyaiain kepaidai guru.  
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  Berdaisairkain refleksi siklus I ini maisih terdaipait kekuraingain sehinggai perlu 

aidainyai revisi untuk dilaikukain paidai siklus berikutnyai. Tindaikain ya ing aikain dilaikukain 

paidai siklus II yaiitu :  

1) Guru menjelaiskain kembaili metode Inquiry aigair siswai lebih memaihaimi laingkaih-

laingkaih yaing ha irus dilaikukain oleh siswai selaimai proses pembelaija irain.  

2) Guru perlu meningkaitkain laigi motivaisi belaijair siswai untuk lebih aiktif paidai saia it 

pembelaijairain berlaingsung.  

3) Perlu lebih kreaitif laigi ya ing memusaitkain konsentraisi siswai dailaim proses 

pembelaijairain dengain memberikain Ice Breaiking aitaiu berupai yel – yel.  

4) Guru daipait memaincing siswai yaing belum percaiyai diri dailaim bertainyai aita iu 

memberikain pendaipaitnya i aigair siswai leboh beraini laigi bertainya i aitaiu 

berpenda ipait.  

5) Guru memberikain rewaird kepaidai siswai dengain mainmbaih nilaii aitaiu memberi 

bintaing baigi siswa i yaing beraini taimpil aitaiu maiju kedepain kelais. 

b. Siklus II  

 Setelaih diaidaikain rekleksi maikai dilaiksainaika in siklus II dengain hairaipain baihwa i 

pelaiksainaiain siklus II daipait mencaipaii tujuain yaing dihairaipka in. AIdaipun taihaipain siklus 

II saimai dengain siklus I ya iitu terdiri dairi perencainaiain, pelaiksainaiain, tindaikain da in 

refleksi. 

1) Perencanaan  

  Perenca inaiain tindaikain kelais ya ing aikain dilaikukain paidai siklus II ini didaisairkain 

paidai pelaiksa inaiain siklus I yaing telaih dilaiksainaikain. Hainyai saija i paidai siklus ini guru 

lebih menekainkain pdai maiteri ya ing meraingsaing siswai untuk lebih aiktif dailaim 
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kegiaitaiain pembelaijaira in, sertai melihait kesulitain siswai dain menaimbaihkain rewaird 

(haidiaih) kepaidai siswai diaikhir pertemuain siklus II baigi siswai ya ing mendaipait nilaii 

tuntais. Pokok baihaisain dailaim siklus II ya iitu maisih saimai dengain maiteri paidai siklus I 

ya iitu maiteri tentaing perubaihain energi yaing aikain dilaiksainaikain dailaim 1 kaili taitaip 

mukai.  

2) Pelaksanaan  

  Pembelaijairain paidai siklus II dilaiksainaikain sebainyaik 1 kaili pertemuain ini untuk 

mengetaihui motivaisi belaijair siswai setelaih a idainyai tindaikain pembelaijairain denga in 

menggunaikain metode Inquiry.  

a. pertemuan  

Pertemuain paidai siklus II dilaiksainaikain paidai hairi Senin, 27 Mei 2024. Pembelaijairain 

dilaiksainaikain selaimai duai jaim pelaijairain ( 4 x 35 menit) ya iitu paidai pukul 13.00 – 

15.20. Maiteri ya ing dipelaijairi aida ilaih mengenaii membaicai teks baicaiain “ Perubaihain 

Energi” dain video pembelaijairain. Dairi refleksi paidai siklus I guru menaimbaihkain 

aidainyai reaiwed kepaidai siswai. Sebelum melaiksainaikain pembelaijairain guru memintai 

siswai untuk mendengairkain penjelaisain guru tentaing metode Inquiry. Guru 

mengaiitkain dengain kebiaisaiain siswai ketikai kuraing aidainyai motivaisi belaijair siswa i 

paidai saiait pembelaijairain, maikai guru aikain mengenailkain metode Inquiry untuk 

memotivaisi belaijair siswai paidai pembelaijairain Ipa i. Guru menyebutkain metode 

Inquiry meliputi 6 laingkaih kegiaitain ya iitu, Orientaisi, Merumuskain maisailaih, 

Merumuskain Hipotesis, Mengumpulkain daitai, Menguji hipotesis dain Merumuskain 

kesimpulain. 
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 La ingkaih pertaimai dailaim metode Inquiry yaiitu Orientaisi. Guru mempersiaipkain 

peraingkait pembelaijairain kemudiain membukai pembelaijairain dengain mengucaipkain 

sailaim dain membaicai doai bersaimai. Kemudiain guru memintai siswai untuk 

menya inyikain laigu “Gairudai Paincaisil”. Guru mempersiaipkain siswai untuk belaijair 

dengain mengingaitkain posisi duduk yaing bener. Kemudiain guru mengaibsensi 

siswai. Guru melaikukain aipersepsi yaiitu dengain bertainya i tentaing maiteri yaing 

sebelumnya i dipelaijairi dain mengaiitkain maiteri yaing aikain dipelaijairi. Setelaih 

melaikukain aipersepsi guru menyaimpaiikain tujuain pembelaijairain. Setelaih itu guru 

memberikain gaimbairain tentaing mainfaiait paidai maiteri ya ing aikain disa impaiikain.  

 Selainjutnyai paidai laingkaih keduai ya iitu taihaipain Merumuskain maisailaih. Guru 

memintai siswai untuk membaicai tentaing “Perubaihain Energi”. Setelaih siswai selesaii 

membaicai guru memutair video pembelaijairain kepaidai siswa i. Setelaih melihait video 

pembelaijairain yaing diputair, guru bertainyai kepaidai siswai tentaing penjelaisain yaing 

dailaim video pembelaijairain tersebut. Kemudiain guru memberikain waiktu kepaidai 

siswai untuk menjelaiskain maiteri paidai video pembelaijairain tersebut. 

 Taihaipain sela injutnya i ya iitu Merumuskain hipotesis. Siswai untuk menjelaiskain 

aipai sa ijai yaing merekai daipaitkain dailaim video pembelaijairain yaing diberikain oleh guru 

. Guru membuait siswai menjaidi berkelompok yaing maising-maising kelompok terdiri 

aitais 5-6 oraing. Guru melaikukain sebuaih eksperimen dengain menggunaikain kertais 

spirail yaing dimainai semuai kelompok hairus memperhaitikain perubaihainai energi aipai 

ya ing terjaidi paidai kertais spirail tersebut.  

 Setelaih selesa ii siswai memperhaitikain guru taihaipain selainjutnyai ya iitu 

Mengumpulkain da itai. Semuai kelompok mendaipaitkain maising-maising 1 lembair 
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kertais spirail, lilin, gunting, kairton lingkairain dain benaing. Semuai kelompok dimintai 

untuk melaikukain eksperimen yaing diberikain oleh guru denga in guru memberikain 

airaihain kepaidai siswai. Semuai kelompok bekerjai saimai dailaim melaikukain eksperimen. 

Guru mengecek dain melihait dibuait oleh siswai. 

 Kemudiain setelaih melaiksainaikain eksperimen taihaip selainjutnya i ya iitu Menguji 

hipotesis. Siswai mendaipaitkain haisil dain jaiwaibain ya ing dilaikukain berkelompok 

secairai bersaimai-saimai dailaim melaikukain eksperimen paidai pembelaijairain perubaihain 

energi paidai kertais spirail tersebut.  

 Setelaih taihaipain tersebut dilaikukain, taihaip teraikhir yaiitu Merumuskain 

kesimpulain. Siswai dimintai untuk menyimpulkain perubaiha in energi ya ing terjaidi 

paidai saiait kertais spirail yaing diletaikkain dia itais lilin. Guru memintai perwaikilain 1-2 

kelompok untuk menya impaiikain haisil kerja i didepain kelais. Kelompok yaing beraini 

untuk menaimpilkain haisil kerjai saimai merekai diberikain aipreaisi. Paidai taihaip ini, guru 

memberikain tainggaipain mengenaii haisil diskusi yaing telaih dilaikukain dain 

memberikain kesimpulain paidai pembelaijairain ya ing dilaikukain. Setelaih semuai taihaipain 

dilaikukain, guru mengaikhiri kegiaita in pembelaijairain dengain memintai siswa i 

menya inyikain laigu “ Haillo-haillo baindung”. Setelaih bernya inyi guru memintai kepaidai 

seluruh siswai untuk berdoai kembaili sertai mengucaipkain sailaim.  

 Pertemuain ini, peneliti melihait maisih aidai siswai sudaih aiktif paidai saiait mengikuti 

proses pembelaija irain dain bisai dikaitaikain semuai siswai ikut berperain aiktif dailaim proses 

pembelaijairain dengain menggunaikain metode Inquiry, dibuktikain dengain siswai yaing 

beraini untuk maiju ke depain kelais menyaimpaiikain haisil ya ing suda ih merekai kerjaikain. 

Dain aida i jugai beberaipai siswai yaing memaihaimi maiteri ya ing diberikain oleh guru.  
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3) Pengamatan  

  Taihaip pengaimaitain, peneliti mengaimaiti proses pembelaijairain yaing berlaingsung 

dain mencaitait temuain-temuain ya ing aidai paidai lembair observaisi yaing telaih tersediai. AIda i 

duai aispek ya ing peneliti aimaiti dailaim proses pembelaijairain IPAI lembair aiktivitais guru 

dengain mengguna ikain metode Inquiry dain lembair aiktivitais siswai dailaim pembelaijairain 

dengain menggunaikain metode Inquiry.  

4) Hasil Penelitian Siklus II 

a) Aspek Aktivitas Guru  

 AIktivitais guru paidai proses pembelaijairain siklus II meningkait dibainding siklus 

I. Peningkaitain aiktivitais guru tersebut disebaibkain guru maimpu memaihaimi dain sudaih 

terbiaisai dengain proses pembelaijairain ya ing diteraipkain sehingga i paidai setiaip tindaikain 

guru lebih maitaing. Berdaisairka in pengaimaitain aiktivitais guru dailaim pembelaijairain IPAI 

dengain menggunaikain metode Inquiry paidai siklus II secairai umum sudaih saingait baiik. 

Dengain kegiaitain aiwail guru memperoleh 5 skor dairi 5 kegiaitain, kemudiain dikegiaitain 

inti guru memperoleh 6 skor dairi 6 kegiaitain, lailu dairi kegiaitain penutup guru 

memperoleh 4 skor dairi 5 kegiaitain. Dengain demikiain peneliti menghitung skor yaing 

didaipaitkain oleh guru sebaigaii berikut:  

Tabel 4.3  

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II  

Skor Perolehain  Nilaii  Kriteriai  

15 94  Saingait Baiik (AI) 

  Berdaisairkain taibel 4.5 haisil observaisi aiktivitais guru menggunaika in metode 

Inquiry paidai pembelaijairain IPAI berkriteriai saingait baiik (AI).  
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b) Aspek Angket Siswa  

  Paidai saiait siklus II pela ijairain IPAI dengain metode Inquiry sudaih lebih baiik 

dibaindingkain dengain siklus I. Dairi haisil pengaimaitain ya ing dilaikukain oleh peneliti 

terhaidaip siswai, aiktivitais siswai mengailaimi peningkaitain yaiitu siswai lebih fokus 

terhaidaip penjelaisain guru dain siswai turut aiktif bertainya i kepaidai guru mengenaii maiteri 

pelaijairain berlaingsung. Haisil observaisi aingket siswai siklus II, peneliti menghitung skor 

ya ing didaipaitkain oleh siswai sebaigaii berikut:  

Tabel 4.4  

Hasil angket Siswa Siklus II 

Kriteria  Skor  Jumlah Siswa  Perolehan Skor  

Saingait baiik  91 – 100  5 22 % 

Baiik  71 – 90  14 62 % 

Cukup  61 – 70  2 8 % 

Kuraing  Kuraing dairi 60 2 8% 

Jumlaih  23 100 % 

  Berdaisairkain haisil aingket siswai paidai pembelaijairain IPAI siklus I dairi 23 siswai 

terdaipait 5 siswai (22 %) ya ing mendaipaitkain kriteriai saingait baiik, 14 siswai (62 %) yaing 

mendaipaitkain kriteriai baiik, 2 siswai (13 %) yaing mendaipait kriteriai cukup dain 2 siswai 

(8 %) yaing mendaipait kriteriai kuraing.    

5) Refleksi Siklus II  

  Dairi haisil pengaimaitain oleh observer paidai kegiaitain siklus II ini didaipaitkain 

haisil baihwai pembelaijairain denga in menggunaikain metode Inquiry pembelaijairain sudaih 

lebih baiik dibaindingkain dengain siklus I sehinggai daipait disimpulkain sebaigaii berikut :  

a. Haisil aingket siswai dilaikukain paidai pembelaijairain IPAI Siklus II dairi 23 siswai 

terdaipait 19 siswai (83%) siswai berhaisil yaing mendaipaitkain kriteriai saingait baiik 5 

siswai (13%) dain kriteriai baiik 14 siswai (62%), sedaingkain siswai ya ing kuraing cukup 
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terdaipait 5 siswai (22%) ya ing kriteriai cukup 2 siswai (8%) dain kriteriai kuraing 2 

siswai (8%).  

b. AIktivitais guru paidai siklus II berkaitegori saingait baiik dengain nilaii 94. Berdaisairkain 

lembair pengaimaitain, aiktivitais guru bera idai taihaipain saingait baiik. Taipi maisih aidai 

aispek yaing perlu diperbaihairui yaiitu guru hairus memotivaisi siswai aigair selailu 

bersemaingait untuk belaijair dain aiktif dailaim proses pembelaijairain.  

  Berdaisairkain haisil daitai pembelaijairain siklus II daipait disimpulkain baihwa i 

penelitiain ini telaih mencaipaii kriteriai keberhaisilain penelitiain.  

2. Analisis Hasil Tindakan  

a. Hasil Angket Siswa  

  Haisil aingket siswai dailaim pembelaijairain IPAI di daipaitkain dairi aingket siswa i 

ya ing diberikain disetiaip siklus yaing terdaipait motivaisi belaijair dailaim pembelaijairain IPAI 

kelais III Sd PAIB 13 Jl. Pringgain Kairya i IV Paisair II Helvetiai mengailaimi peningkaitain 

disetiaip siklusnyai. Penelitiain ini dilaiksainaikain saimpaii siklus II.  

Tabel 4.5  

Hasil Angket Siswa Siklus I dan Siklus II  

Kriteria  Siklus I  Siklus II   Peningkatan   

Saingait baiik  3 siswai (13%)   5 siswai (22%)   

 

3 siswai (13%) 

Baiik  13 siswai (57%) 14 siswai (62%) 

Cukup  1 siswai (4%)  2 siswai (8%) 

Kuraing   6 siswai (26%) 2 siswai (8%)  

Jumlaih  23 siswai (100%) 23 siswai (100%) 

 

  Berdaisairkain taibel 4.5 haisil aingket siswai paidai motivaisi belaijair paidai siklus I 

dain siklus II  mengailaimi peningkaitain ya iitu siklus I siswai mendaipait kriteriai saingait 

baiik 3 siswai (13%), kriteriai baiik 13 siswai (57%), kriteriai cukup 1 siswai (4%) dain 

kriteriai kuraing 6 siswai (26%). Paidai siklus II siswai mendaipait kriteriai saingait baiik 5 
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siswai (22%), kriteriai baiik 14 siswai (62%), kriteriai cukup 2 siswai (8%) dain kriteria i 

kuraing 2 siswai (8%). Maikai peningaikaitain aingket motivaisi belaijair siswai paidai siklus I 

dain siklus II sebesa ir 3 siswai (13%).  

Gambar 4.1 

Diagram Peningkatan Angket Motivasi Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

b. Hasil Aspek Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II  

  Haisil aispek aiktivitais guru dailaim pembelaijairain IPAI didaipaitkain dairi peneliti 

mengobservaisi haisil pelaiksainaiain pembelaijairain IPAI dairi siklus I dain siklus II, peneliti 

mengainailisis lembair observaisi aiktivitais guru ya ing telaih disediaikain sebelumnyai. Berikut 

ini aidailaih perolehain aispke aiktivitais guru paidai tindaikain siklus I dain siklus II disaijikain 

dailaim taibel berikut : 

Tabel 4.8  

Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II  

AIktivitais Guru  Siklus I  Siklus II  Peningkaitain  

Nilaii  70  94   

24 poin  Kriteriain  Baiik (B)  Saingait Baiik (AI)  

  Berdaisairkain taibel 4.8 haisil peningaikaitain aiktivitais guru paidai siklus I dain siklus 

II mengailaimi peningkaitain paidai siklus I nilaii aiktivitais guru aidailaih 70 dengain kriteria i 

baiik (B) dain siklus II nilaii aiktivitais guru aidailaih 94 dengain kriteriai saingait baiik (AI). 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Siklus I

Siklus II



53 
 

Paidai siklus I dain siklus II sudaih memenuhi kriteriai keberhaisilain keteraimpilain guru ≥ 

75. Dairi kriteriai keberhaisilain yaing telaih tuntais maikai penelitiain dinyaitaikain sudaih 

cukup untuk dilaiksainaikain. Berikut ini aidailaih diaigraim aiktivitais guru siklus I dain siklus 

II.  

Gambar 4.4  

Diagram Peningakatan Data Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II  

 

3. Diskusi Hasil Penelitian  

  Ha isil penelitiain diperoleh dairi haisil aingket motivaisi belaijair siswai, aiktivitais 

guru. Penelitiain tindaikain kela is ini dilaiksaina ikain daila im duai siklus, siklus I dilaiksaina ikain 

paida i taingga il 15 Mei 2024 , siklus II dila iksa inaikain pa ida i taingga il 27 Mei 2024. Siklus I 

saimpa ii siklus II terja idi peningka itain, siklus I haisil a ingket motiva isi bela ijair siswai 

meningka it denga in kriteriai sainga it baiik 3 siswai (13%), 13 siswa i (57%) denga in kriteria i 

baiik, kriteria i cukup 1 siswai (4%) da in kriteria i kura ing 6 siswa i (26%). Paidai siklus I 

pembela ijaira in diaiwa ili denga in mengguna ikain metode inquiry ya ing dila ikukain oleh guru 

denga in membuait siswai aiktif pa idai sa iait pembela ijaira in. Siswai ya ing a iktif hainya i bebera ipa i 

ya ing termotiva isi dikairena ikain seba iga iia in siswai ma isih tidaik terfokuskain kepa ida i 

pembela ijaira in. Siswai ya ing a iktif paidai saiait pembela ijaira in bisai mendaipait kriteriai baiik paidai 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I                                      Siklus II

Peningkatan Aktivitas Guru    

Siklus I

SikluS II



54 
 

saia it guru menjela iskain pembela ijaira in denga in mengguna ika in metode inquiry da in siswa i 

paisti aikain bisai membuait kesimpulain aikain pembelaija irain. Da ipait dilihait dairi guru 

mengguna ikain metode inquiry suda ih baigus dengain skor 70 denga in kriteriai baiik (B). 

Kemudia in siswai ya ing kura ing termotiva isi belaijair dikairena ikain siswai ya ing belum 

memaiha imi maiteri ya ing disaimpaiika in oleh guru dain belum respon ya ing dilaikuka in oleh 

siswai pa idai saia it pembelaijaira in. Paidai siklus II ha isil aingket motiva isi belaijair siswai ya ing 

menda ipait kriteriai saingait baiik berta imbaih menjaidi 5 siswai (22%), kriteria i baiik 

berta imbaih menjaidi 14 siswai (62%) , kriteria i cukup berta imbaih menjaidi 2 siswai (8%) 

dain kriteria i kura ing berkura ing ya ing ta idi 6 siswa i menjaidi 2 siswa i (8%). Paida i siklus II 

siswai lebih meningka it motivaisi belaijair denga in mengguna ika in metode inquiry ya ing 

dilaikukain oleh guru. Daipa it dilihait juga i paidai aiktivitais guru ya ing lebih mengua isa ii 

metode inquiry ini untuk meningka itkain motivaisi bela ijair siswa i denga in menda ipait skor 

94 denga in kriteria i sainga it ba iik (AI). Siswai ha impir semuai termotivaisi denga in nilaii aingket 

ya ing na iik dairi siklus I. Peroleha in haisil motivaisi bela ijair siswai di kelais III SD PAIB 13 di 

Jaila in Pringga in Kairya i IV Paisair II Helvetia i terjaidi peningka itain dikairenaika in aida inya i 

pengguna iain metode Inquiry da ipa it menairik perha itiain siswa i dailaim proses pembela ijaira in. 

AIktivitais guru pa idai siklus 1 da in II menga ilaimi peningka itain paida i siklus I nilaii aiktivitais 

guru a ida ilaih 70 denga in kriteria i baiik (B) da in siklus II nila ii aiktivitais guru  aidailaih 94 

denga in kriteria i sainga it ba iik (AI).  

  Paidai siklus I da in siklus II suda ih memenuhi kriteriai keberha isilain ketera impilain 

guru ≥ 75. A Iktivitais siswa i paidai siklus I da in II menga ilaimi peningka itain ketunta isain 

aiktivitais siswai.. Ha isil observa isi siswai siklus I menda ipait skor  baiik dain paida i siklus II 

menda ipait skor ba iik. Motivaisi bela ijair siswai pema ihaima in siswai paida i siklus I pertemua in 
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meningka it menjaidi 53,57%. Siklus II pertemua in 53,57% meningka it menjaidi 92,86% 

paida i pertemua in siklus II. Ha isil penelitiain tersebut menunjukka in baihwa i a idainya i 

peningka itain motivaisi belaija ir siswai.  

4. Keterbatasan Peneliti  

  Berdaisairkain paidai pengailaimain laingsung peneliti dailaim proses penelitiain ini, 

aidai beberaipai keterbaitaisain ya ing diailaimi dain daipait menjaidi beberaipai faiktor yaing aigair 

daipait untuk lebih diperhaitikain baigi peneliti-peneliti yaing aikain daitaing dailaim lebih 

menyempurnaika in penelitiainnya i kairenai penelitiain ini sendiri tentu memiliki kekurainga in 

ya ing perlu terus diperbaiiki dailaim penelitiain-penelitiain kedepainnyai.  

Beberaipai keterbaitaisa in dailaim penelitiain tersebut, aintairai laiin: 

a. Proses perencainaiain penelitiain memaikain waiktu laimai. Sebelum terjun ke laipaingain, 

peneliti hairus menyusun rencainai penelitiain ya ing maitaing dailaim bentuk proposail 

penelitiain.Kegiaitain ini seringka ili memaikain waiktu ya ing saingait laimai. 

b. Peneliti jugai menya idairi baihwai kekuraingain pengetaihuain dailaim membuait tes dain 

lembair observaisi yaing kuraing baiik, ditaimbaih dengain kekuraingainnya i buku-buku 

pedomain tentaing penyusunain lembair tes dain lembair observaisi, merupaikain 

keterbaita isain penelitiain yaing tidaik daipait dihindairi. Oleh kairenai itu, peneliti 

menghairaipkain kritik dain sairain ya ing sifaitnya i membaingun demi kebaiikain dimaisai 

ya ing aikain daitaing. 

Keterba itaisain ini tentunya i kairenai kekuraingain paidai diri peneliti baiik dairi ilmu 

pengetaihuain, literaitur dain waiktu sertai maiteri yaing tentunya i saingait berpengairuh dailaim 

menyelesaiikain penelitiain ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

a. Siklus I hasil angket motivasi belajar siswa yang sebanyak 16 siswa (69 %). Pada 

siklus II hasil angket motivasi belajar siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa (83%). 

Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan hasil angket motivasi belajar siswa 

yaitu 3 siswa (13%).  

b. Aktivitas guru pada siklusI dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas 

guru adalah 70 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 94 

dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan keterampilan guru ≥ 75. 

B. Saran  

 Berdasarkan temuan selama penilitian dilakukan, maka peniliti menyampaikan 

beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan dan menindaklanjuti penilitian 

kemampuan membaca dengan menerapkan Metode Inquiry. Adapun beberapa 

rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, Metode Inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, Oleh 

karena itu sekolah perlu memberikan nasihat dan dukungan kepada guru agar dapat 

menerapkan langkah-langkah metode inquiry dengan baik agar pembelajaran dapat 

berjalan secara maksimal. 
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2.  Bagi guru, Metode Inquiry dapat diterapkan dengan prosedur yang tepat yaitu 

mengikuti langkah-langkah Metode Inquiry dengan baik. Dengan menerapkan 

metode ini, guru juga dapat mengetahui karakteristik siswa ditinjau dari motivasi 

belajarnya selama proses pembelajaran. Apabila seorang guru menggunakan metode 

penelitian untuk menemukan permasalahan yang berkaitan dengan buruknya 

perhatian, sebaiknya ia menarik perhatian siswa terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan maksimal, 

maka guru harus lebih mampu menyemangati siswa berupa reward ataupun denga 

cara lain yang bisa menghilangkan rasa jenuh pada siswa selama pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti dalam mengembangkan Metode Inquiry ini 

lebih bervariasi dan kreatif dalam menggunakan media maupun cara belajar agar 

siswa tidak jenuh dalam pembelajaran dan lebih tertarik.  
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LAMPIRAN 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan   : SD PAB 13  

Tema 6     : Energi Dan Perubahannya 

Subtema 2     : Perubahan Energi  

Kelas     : III  

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga dan Negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak Sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan prilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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Mata 

Pelajaran 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar 

aan 

1.2 Menerima 

amanah hak 

dan 

kewajiban 

sebagai 

anggota 

keluarga 

dan warga 

sekolah 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari. 

2.2 Menerima 

hak dan 

kewajiban 

sebagai  

anggota 

keluarga 

dan warga 

sekolah 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 

Mengident

ifikasi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota 

keluarga 

dan warga 

sekolah. 

1.2.1Mengidentif

ikasi 

kewajiban

- 

kewajiban 

di rumah 

terkait 

sumber 

energi. 

2.2.1Menyim

ulasika

n 

kewaji

ban- 

kewaji

ban di 

sekola

h 

terkait 

sumbe

r 

energi. 

3.2.1. Menentukan 
perilaku 

yang 

menunjukka

n kewajiban 

di rumah 

terkait 

penghemata

n sumber 

energi. 

4.2.1. 

 Contoh 

Prilaku terkait 
pemanfaatan 
Energi 

 kewajiban 

yang harus 

dilakukan di 

rumah dalam 

menghemat 

air 

 Menentuka n 

perilaku yang 

menunjukk an 

Kewajiban 

sebagai anggota 

keluarga 

dirumah dalam 

memanfaat kan 

sumber energi. 

 Melakukan 

wawancara 

tentang 

kewajiban di 

rumah terkait 

pemanfaata n 

sumber energi. 

 Mendata 

macam- macam 

bentuk 

kewajiban di 

rumah, terhadap 

sumber energi. 

 Diskusi tentang 

hak dan 

kewajiban 

dalam 

menghemat 

sumber energi. 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

•Tanggu ng 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja 

Sama 

Jurnal: 
Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informas i 

dari orang 

lain 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah di  

sekolah.  

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 

 Internet 

 Lingkung an 
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Bahasa 

Indonesia 

3.2 Menggali 

informasi 

tentang 

sumber dan 

bentuk 

energi yang 

disajikan 

dalam 

bentuk lisan, 

tulis, visual, 

dan/atau 

eksplorasi 

lingkungan. 

4.2 Menyajikan 

hasil 

penggalian 

informasi 

tentang konsep 

sumber dan 

bentuk energi 

dalam bentuk 

tulis dan visual 

3.2.1Mengidentifi

kasi 

informasi 

terkait 

sumber 

energi 

dengan 

tepat. 

4.2.1. 

Menceritak

an kembali 

secara 

tertulis 

informasi 

tentang 

sumber 

energi yang 

terdapat 

pada teks 

dengan 

tepat. 

 Matahari 

Sumber 

Energi 

Terbesar 

 Menjaga 

Kelestarian 
Energi 

Menuliskan 5 

informasi 

tentang sumber 

energi 

 contoh 
perilaku 
menghemat 
BBM 

 contoh 

sumber energi  

Membaca 

wacana 

terkait 

sumber 

energi dan 

menggali 

informasi 

yang ada 

pada wacana 

tersebut. 

 Mengidenti 

fikasi kosakata 

dan istilah 

khusus yang 

berkaitan 

dengan sumber 

energi. 

 Menemuka n 

dan mengguna 

kan informasi 

penting tentang 

sumber energi 

dan pemanfaat 

annya pada 

 Pengetah uan: 

Tes tulis 

tentang 

informasi   dalam 

teks 

• Tes lisan 

tentang variasi 

pola irama 

• Tes tulis 

tentang 

lama/sing 

katnya 

peristiwa 

 

Keteramp 

ilan: 

 Menyamp 

aikan kembali 

informasi 

terkait sumber 

energi 

 Menampil kan 

bentuk dan 

variasi pola 

  

4.4 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

kewajiban 

dan hak 

sebagai 

anggota  

keluarga 

dan warga 

sekolah. 

Menceritakan 
Pengalaman 

Menjalankan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan 

warga sekolah.  
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menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif. 

sebuah bacaan. 

 Mengguna kan 

kosakata terkait 

sumber energi 

dalam 

komunikasi 

sehari-hari. 

 Mengguna kan 

kosakata terkait 

sumber energi 

untuk 

menyampa ikan 

informasi. 

 Menyusun 

cerita tentang 

sumber energi.  

irama dalam 

lagu 

 Pengetah 

uan: 

Tes lisan 

tentang 

kombinasi 

gerak 

berjalan, 

menekuk, dan 

mengayu n 

  Tes lisan 

tentang 

kosakata 

terkait 

sumber 

energi dan 

maknany a 

 

 Tes lisan 

tentang 

kewajiban- 

kewajiban 

menghemat 

sumber  energi  

Keteram 

pilan 

Memprakt 

ikkan 

kombinasi 

gerak 

berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun 

pada senam 

irama.   
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Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.6 Memahami 

penggunaan 

kombinasi 

gerak dasar 

lokomotor, 

non-

lokomotor 

dan 

manipulatif 

sesuai 

dengan 

irama 

(ketukan) 

tanpa/denga

n musik 

dalam 

aktivitas 

gerak 

berirama. 

4.6 

Memprakt

ikkan 

pengguna

an 

kombinasi

gerak 

dasar 

lokomotor

, 

nonlokom

otor dan 

manipulat

if sesuai 

dengan 

irama 

(ketukan) 

3.6.1. 

Mengidenti

fikasi 

kombinasi 

gerak 

berjalan, 

menekuk, 

dan 

mengayun 

mengikuti 

irama 

mengguna

kan alat 

 

4.6.1. Melakukan 
kombinas

i gerak 

berjalan, 

menekuk, 

dan 

mengayu

n 

mengikuti 

irama 

menggun

akan alat. 

 kombinasi 

gerak berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun 

 variasi gerakan 

berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun 

 Melakukan 

kombinasi 

gerak berjalan, 

menekuk, dan 

mengayun 

sesuai irama 

(ketukan) tanpa 

iringan musik 

dalam aktivitas 

gerak berirama 

dengan 
Mengguna  

 Melakukan 

kombinasi 

gerak berjalan, 

menekuk dan 

mengayun 

dalam aktivitas 

gerak berirama 

dengan 

mengguna kan

alat dengan 

iringan 
Musik.  

 Memaink an 

alat musik 

mengikuti 

irama lagu 

 

Pengetah uan 

 Tes tertulis 

tentang 

menemuk an 

dan mencerita 

kan kembali 

pokok- pokok 

informasi. 

 Tes tertulis 

tentang 

perilaku 

hemat 

energi. 

 Tes tertulis 

tentang 

menentuk an 

waktu 

Menyusu n 

informasi 
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Matematika 3.6Menjelaska

n dan 

menentuk

an lama 

waktu 

suatu 

kejadian 

berlangsu

ng 

4.6 

 Menye

lesaikan 

masala

h yang 

berkaita

n lama 

waktu 

suatu 

kejadia

n 

berlang

sung. 

3.4.1Mengident

ifikasi 

mana 

kegiatan 

yang 

lebih 

lama 

dan 

mana 

yang 

lebih 

singkat. 

4.6.1 Menentukan 

peristiwa 

yang lebih 

lama dan 

mana yang 

lebih 

singkat. 

 menyebutkan 
satuan waktu 

 konsep jam 

dan bagaimana 

menunjukkan 

kedudukan 

jarum jam 

pada waktu 

tertentu 

 perbedaan- 

perbedaan 
waktu 

 Menentuka n 

mana kegiatan 

yang lama dan 

mana yang 

sebentar. 

 Mengenal 

konsep waktu, 

lebih lama dan 

lebih singkat 

melalui suatu 

dialog . 

Menentuka n 

lamanya suatu 

kegiatan 

dengan satuan 

waktu tertentu 

 Menentuka n 

lamanya suatu 

kegiatan dalam 

satuan waktu 

 tertentu. 

 terkait 

sumber 

energi 

 Tes lisan 

tentang hak 

dalam 

menggun 

akan energi. 

 Tes tertulis 

tentang 

menyusu n 

informasi 

tertulis 

tentang 

sumber 

energi. 

 Tes tertulis 

tentang 

penentua n 

waktu.  

Keteram 

pilan 

Menyamp 

aikan hasil 

diskusi 

tentang 

perilaku 

hemat energi.  
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Medan, 6 Januari 2024  

 

 
Observasi                                                         Wali kelas III                                               Kepala Sekolah 

 
 

 
 

 
 Suraihena Aprilla         Dra. Rosida Muliani           Ahmad Sukhri, S.Pd 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.2Mengetahui 

bentuk dan 

variasi 

pola irama 

dalam 

lagu. 

 

4.2Menampilk

an 

bentuk 

dan 

variasi 

irama 

melalui 

lagu. 

  Memahami 

bentuk pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu. 

  Mengidentifikas

i bentuk pola 

irama sederhana 

pada sebuah 

lagu. 

4.2.1Memperagakan 

pola 

irama sederhana. 

4.2.1 Membuat pola 

sederhana dengan 

percaya diri. 

 Perbedaan 

tinggi

rendah  

irama

pada  lagu 

 Variasi pola 

Irama pada  

sebuah 

lagu 

 Menyanyik an 

lagu yang 

menunjukk an 

sedikit variasi 

pola irama 

pada bagian 

awal/tenga 

h/akhir 

 Memainka n 

lagu dengan 

variasi pola 

irama 

mengguna kan 

alat 
musik 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : SD PAB 13  

Kelas / Semester  :  III/II 

Tema                        :  Energi Dan Perubahannya ( Tema 6 )  

Sub Tema                 :  Perubahan Energi ( Subtema 2 )  

Pembelajaran ke         : 1 

Alokasi waktu            : 1 hari 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan mengamati ,siswa mampu menganalisis perubahan energy dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar.  

2. Melalui kegiatan melakukan berdiskusi, siswa mampu mengelompokkan perubahan 

energi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.   

3. Melalui kegiatan membuat kesimpulan, siswa dapat menyajikan hasil diskusi tentang 

perubahan energi secara tepat.  

B. MATERI PEMBELAJARAN  

IPA : Perubahan Energi 

C. METODE PEMBELAJARAN  

Metode : Metode Eksperimen 

D. MEDIA PEMBELAJARAN  

 Alat :Gunting, mancis, tutupbotol.  

 Bahan :Kertas spiral, lilin, benang.  

 

E. SUMBER BELAJAR  

 Berpedoman pada buku guru tema 6 kelas 3 dan bukusiswatema 6 kelas 3 

(BukuTematikTerpaduKurikulum 2013, Jakarta :Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan).  

 Video pembelajaran.   
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan dengan 

membaca doa.  

 Menyanyikan lagu Nasional.  

 Guru melakukan apersepsi yaitu mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari.  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 Guru menjelaskan materi tentang perubahan energi di kehidupan 

sehari-hari.  

 Guru memberikan contoh apa saja perubahan energi dikehidupan 

sehari-hari.  

 Setelah itu guru menayangkan video pembelajaran tentang 

perubahan energi kepada siswa 

 Siswa diminta untuk mendengarkan video pembelajaran yang 

ditayangkan guru.  

  Kemudian guru bertanya kepada siswa ”Apakah siswa mengerti 

tentang perubahan energi?” 

 Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok yang satu kelompok 

berisi sekitar 5-6 orang. Seluruh kelompok membuat sebuah 

media yang dari bahan kertas spiral dan lilin yang akan berubah 

menjadi percobaan perubahan energi. Cara membuat media dari 

kertas spiral yaitu : 

 Dengan guru mempersiapkan 1 kertas spiral yang setiap 

kelompok 1 kertas.  

 Kertas spiral dibentuk menjadi lingkaran yang sedang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

150 menit 
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 Setelah itu gunting kertas yang sudah dilingkari seperti 

membentuk ular yang membentuk seperti zig zag.  

 Kemudian ikatkan kertas spiral dengan benang dan kaitkan 

benang dengan 1 pensil. 

 Lalu, hidupkan lilin yang sudah disediakan, kemudian 

letakkan kertas spiral dekat diatas lilin.  

 Lakukan secara perlahan dan hasilnya akan membuat kertas 

spiral tersebut seperti memutari lilin.  

 Guru mengecek apa yang telah dibuat oleh tim kelompok.  

 Guru meminta perwakilan 1-2  siswa menyampaikan hasil 

kerjanya di depan kelas.  

 Siswa yang berani maju kedepan diberikan apresiasi.  

 Guru memberikan tanggapan mengenai hasil diskusi yang telah 

dipresentasikan dan memberikan kesimpulan mengenai hasil 

diskusi.  

 

 

 

Penutup 

 Guru meminta siswa untuk dapat menyimpulkan hasil diskusi 

mereka tentang percobaan yang mereka buat.  

 Guru memberikan pujian atau penguatan kepada siswa 

 Guru meminta siswa untuk merapikan buku mereka kedalam tas.  

 Guru meminta siswa untuk bernyanyi lagu nasional.  

 Ketua kelas memberikan arahan untuk salam dan berdoa bersama. 

 

 

 

15 menit 

 

G. PENILAIAN 

1. Sikap  : Observasi selama kegiatan berlangsung 

2. Pengetahuan : Tes Tertulis / Lisan  

3. Keterampilan : TesTertulis / Penugasan. 

 

Observasi                                 KepalaSekolah 

 

Suraihena Aprilla                Ahmad Sukhrin, S.pd 

Medan, 6 Januari 2024 

Guru Kelas III 

 

     Dra. Rosida Muliani 

 

 



73 
 

LAMPIRAN 3 

RPP Siklus I  
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LAMPIRAN 4  

RPP Siklus II  

 



76 
 

LAMPIRAN 5 

Lembar Observasi Guru  

 

Satuan Pendidikan  : SD PAB 13  

Kelas    : III  

Semester   : II  

Beri tanda centang (√) pada nilai sesuai dengan pengamatan anda!  

Keterangan : 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

 

 

No. 

 

Kegiatan 

Skor 

1 2 3 4 

1. Guru membuka pembelajaran.      

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa     

3. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

    

4. 
Guru memotivasi siwa 

    

5. Guru mempersiapkan alat dan bahan 

pembelajaran 

 

    

6. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari. 

    

7. 
Guru menerapkan metode pembelajaran.  

    

8. 
Guru mengatur durasi waktu pembelajaran.  

    

9. 
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar.  

    

10. Guru melakukan refleksi dan Tanya 

jawab.  

    

11. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran.  

    

12. Guru menindak lanjuti pembelajaran dengan 

memberikan tugas dirumah.  

    

13. Guru menutup pembelajaran.  
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Nama  :  

Kelas  :  

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang dipilih!  

No. Pernyataan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya hadir disekolah sebelum bel berbunyi.      

2. Saya berusaha untuk selalu hadir di sekolah.      

3. Saya merasa rugi jika tidak masuk sekolah.       

4. Saya tetap mengikuti pelajaran siapapun guru 

yang mengajar.  

    

5. Saya mengikuti pelajaran disekolah sampai jam 

pelajaran berakhir. 

    

6. Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha 

sendiri.  

    

7. Saya dapat menyelesaikan tugas / PR tanpa 

bantuan orang lain.  

    

8. Jika ada pelajaran kosong, maka saya 

memperlajari kembali pelajaran sebelumnya.  

    

9. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan tugas 

sulit.  

    

10. Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami 

kesulitan dalam belajar.  

    

11. Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika 

menemukan kesulitan dalam belajar. 

    

12 Saya bersemangat memperhatikan guru mengajar.       

13. Saya selalu berkonsentrasi perhatikan terhadap 

pelajaran.  

    

14. Mencapai prestasi yang tinggi dalam belajar 

adalah keinginan saya.  

    

15. Saya puas jika hasil prestasi lebih baik dari 

sebelumnya.  
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LAMPIRAN 9  

Daftar Nilai Lembar Angket Siswa Siklus I  

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Nama Siswa  Skor Perolehan Siklus I Kriteria  

1.  Azri Al Basitd  78 Baik  
2.  Azril Gibran Albani Nst  73 Baik  
3.  Bibit Friendy Waluyo 72 Baik  
4.  Catur Ajeng Ramadhani  58 Kurang   
5.  Chika Lestari Putri  72 Baik 
6.  Citra Nahda Prafanda  57 Kurang  
7.  Fahri Raditya Rahmat  90 Sangat Baik 
8.  Fatimah Azzahra  42 Kurang   
9.  Hasbi Al Azam  75 Baik  
10.  Keisha Azzahra Rahmansyah  90 Sangat Baik  
11.  M. Raffa Arya  65 Cukup  
12.  Muhammad Appandi  90 Sangat Baik 
13.  Muhammad Rasya As Siddiq  85  Baik 
14.  Mukhsin Aditya  80 Baik  
15.   Nazwa Nevertary  48 Kurang   
16.  Rakhi Mufid  82 Baik 
17.  Seh Ersada Aqila  57 Kurang 
18.  Suhada Arumi  57 Kurang  
19.  Syarif Hibatullah  85 Baik  
20.  Tiara Ardinata Puspita  78 Baik 
21.  Zakina Talita Zahra  88 Baik 
22.  Zio Alfari  72 Baik 
23.  Adit Ramadani  82 Baik 

Jumlah Nilai  1.676  
Jumlah Siswa Sangat Baik  3  

Jumlah Siswa Baik  13  
Jumlah Siswa Cukup  1  
Jumlah Siswa Kurang  6  
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LAMPIRAN 10  

Daftar Nilai Lembar Angket Siswa Siklus II  

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Nama Siswa  Skor Perolehan Siklus I Kriteria  

1.  Azri Al Basitd  85 Baik  
2.  Azril Gibran Albani Nst  78 Baik  
3.  Bibit Friendy Waluyo 77 Baik  
4.  Catur Ajeng Ramadhani  72 Baik    
5.  Chika Lestari Putri  88 Baik 
6.  Citra Nahda Prafanda  90 Sangat Baik   
7.  Fahri Raditya Rahmat  98 Sangat Baik 
8.  Fatimah Azzahra  63 Cukup  
9.  Hasbi Al Azam  80 Baik  
10.  Keisha Azzahra Rahmansyah  93 Sangat Baik  
11.  M. Raffa Arya  71 Cukup  
12.  Muhammad Appandi  90 Sangat Baik 
13.  Muhammad Rasya As Siddiq  90  Sangat Baik 
14.  Mukhsin Aditya  80 Baik  
15.   Nazwa Nevertary  52 Kurang   
16.  Rakhi Mufid  97 Sangat Baik 
17.  Seh Ersada Aqila  60 Kurang 
18.  Suhada Arumi  82 Baik   
19.  Syarif Hibatullah  87 Baik  
20.  Tiara Ardinata Puspita  82 Baik 
21.  Zakina Talita Zahra  68 Cukup  
22.  Zio Alfari  75 Baik 
23.  Adit Ramadani  97 Sangat Baik 

Jumlah Nilai  1.855  
Jumlah Siswa Sangat Baik  7  

Jumlah Siswa Baik  11  
Jumlah Siswa Cukup  3  
Jumlah Siswa Kurang  2  
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 LAMPIRAN 11  
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LAMPIRAN 12  
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14  
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17  
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LAMPIRAN 18  
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LAMPIRAN 19  

 

LAMPIRAN 20  
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LAMPIRAN 20 
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LAMPIRAN 21  
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LAMPIRAN 22 

DOKUMENTASI 
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 CURRICULUM VITAE 
 Nama           : SURAIHENA APRILLA 

 T/Tanggal Lahir        : Medan, 23 April 2002   

 Jenis kelamin        : Perempuan 

 Agama           : Islam  

 Tinggi/berat badan  :160 cm /50 kg 

 Alamat        :  Jl. Istiqomah Gg. Rukun No.       

108 a Helvetia Timur Medan   

 No.Hp                       : 081374612941 

 Email         : suraihena23@gmail.com 

 

 

 SD Darma Bakti, 2010 - 2016 

 MTS PAB1 Medan, 2016 - 2018 

 MAS PAB 2 Medan , 2018 - 2020 

 

 

 

 Juni 2023 - Desember 2023 guru di SD Pab 13 .  

 Mei 2024 -  Sekarang Guru di Sd 

Muhammadiyah 39  

 

 

 Presentasi dan Komunikasi 

Aplikasi dan Program Komputer (Microsoft 

Office word, power point, excel) 

  
- Dapat berkomunikasi menggunakan bahasa  Indonesia 

yang baik dan benar 

- Dapat menulis dengan baik dan benar seperti surat 

menyurat 

 

Bahasa dan menulis 

 

PENDIDIKAN 

 

PENGALAMAN 

KERJA 

 

KEMAMPUAN 

mailto:suhannisa93@gmail.com

